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ABSTRAK

NURWAHIDAH.2019. Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Skripsi ini dibimbing oleh  Dr. H. Ansar, M.SI dan Dra. Sitti Habibah,M.Si. Jurusan Administrasi Pendidikan Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar.

Penelitian ini mengkaji tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Fokus penelitian yaitu: (1)Bagaimanah Perencanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar? (2)Bagaimanah Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar? (3)Bagaimanah Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah di SD Inprs Antang 1 Kota Makassar?. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1)Untuk mengetahui Perencanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inprs Antang 1 Kota Makassar. (2)Untuk mengetahui Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inprs Antang 1 Kota Makassar. (3)Untuk mengetahui Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah di SD Inprs Antang 1 Kota Makassa. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar terdiri dari perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan tindak lanjut supervisi akademik. (1)Perencanaan supervisi akademik kepala sekolah yaitu dengan merumuskan tujuan supervisi akademik, menyusun jadwal, serta penentuan pendekatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik. (2)Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah yaitu melaksanakan supervisi terhadap perencanaan mengajar guru, pelaksanaan mengajar guru, serta melaksanakan supervisi akademik terhadap evaluasi mengajar guru. Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah menggunakan teknik individual dan teknik supervisi kelompok sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kolaboratif. (3)Tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah dilakukan dengan cara menganalisis hasil evaluasi serta melakukan pembinaan terhadap keterampilan dan sikap guru. Bentuk tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah kepada guru yaitu mengadakan rapat hasil supervisi akademik dengan menggunakan pendekatan kolaboratif, serta pengikutsertaan pada pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh bidang studi, misalnya mengikuti seminar pengembangan perangkat pembelajaran.
Kata kunci : kepala sekolah, supervisi akademik 
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A. [bookmark: _Toc1458675][bookmark: _Toc8627022]Konteks Penelitian
Pendidikan merupakan unsur penting dalam meningkatkan kualitas sumber  daya manusia suatu negara. Pelaksanaan pendidikan di indonesia di arahkan untuk mengimbangi perubahan ,perkembangan dan kebutuhan zaman, karena tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan merupakan inti dari kemajuan bangsa sehingga perlu di adakan perbaikan dan perkembangan. Di antaranya yaitu dalam penyelenggaraan pendidikan . melalui pendidikan setiap manusia dapat menggali potensi yang ada dalam dirinya masing-masing . maka dari itu tujuan pendidikan merupakan masalah sentral yang ada dalam pendidikan. Dalam UU RI No. 20 tahun 2003, menyatakan bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
Sebagai salah satu lembaga pendidikan formal, sekolah dituntut utuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam pelaksanaan perbaikan kualitas pendidikan menuntut tingginya kinerja lembaga pendidikan dengan mengacu pada perbaikan mutu yang berkelanjutan, kreativitas, dan produktifitas pegawai (guru). Pencapaian keberhasilan suatu sekolah dalam melaksanakan suatu pembelajaran dan tercapainya tujuan pendidikan secara efisien tentunya tidak terlepas dari peranan kepala sekolah.
1

Kepala sekolah merupakan figur sentral yang harus menjadi teladan bagi seluruh warga sekolah. Oleh karena itu, untuk mewujudkan visi dan misi sekolah, serta mewujudkan tujuan yang diharapkan, perlu dipersiapkan kepala sekolah yang mampu memahami manajemen sekolah, tetapi juga dalam berbagai hal yang berkaitan dengan kepemimpinanya. Pada hakikatnya visi dan misi harus mengarah kepada peningkatan mutu sekolah. Mutu sekolah mencakup mutu proses dan mutu hasil. Mutu proses dapat ditingkatkan melalui peningkatan kinerja guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Mutu hasil akan tercapai jika mutu proses baik. Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah itu tidak terlepas dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah. Peningkatan mutu pendidikan disekolah merupakan indikator kinerja sekolah yang bersangkutan. Dengan demikian kinerja kepala sekolah dapat dilihat apakah visi, misi, dan tujuan sekolah yang telah ditentukan sebelumnya sudah tercapai. Jika sudah tercapai , dapat dikatakan bahwa kinerja kepala sekolah itu baik.
Seorang kepala sekolah dituntut mempunyai kompetensi-kompetensi tertentu dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin. Sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 13 tahun 2007 tentang standar kepala sekolah/madrasah menegaskan bahwa dimensi kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah/madrasah adalah dimensi kompetensi kepribadian, manajerial, kewirausahaan, supervisi dan social. Serta peran dan tugas kepala sekolah tertuang dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 6 tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa beban kerja kepala sekolah sepenuhnya untuk melaksanakan tugas pokok manajerial, pengembangan kewirausahaan, dan supervisi kepada Guru dan tenaga kependidikan.
Seperti yang telah dipaparkan di atas, bahwa salah satu kompetensi serta peran dan tugas yang harus dimiliki kepala sekolah yaitu supervisi. Menurut Masaong  (2013 : 3) supervisi diartikan sebagai layanan yang bersifat membimbing, memfasilitasi, memotifasi serta menilai guru dalam pelaksanaan pembelajaran dan pengembangan profesinya secara efektif. Dengan dilaksanakan supervisi diharapkan dapat memberikan bantuan dan trobosan solutif terhadap permasalahan-permasalahan pendidikan pada umumnya dan para guru pada khususnya agar dapat memperbaiki kinerja dan proses pembelajarannya, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara efisien. Oleh karena itu, sasaran supervisi adalah guru dalam proses pembelajarannya,
yang terdri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, pemilihan strategi/metode/teknik pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran serta penilaian tindakan kelas (Lantip Diat Prasojo dan Sudiyono, 2011: 83). 
Selain memberikan bimbingan dan arahan dalam meningkatkan kemampuan guru, seorang supervisor juga harus memberikan motivasi dan kontrol terhadap kinerja guru. Pemberian motivasi ini bertujuan untuk memberikan semangat kerja kepada guru, sehingga guru akan berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. Sedangkan kontrol terhadap kinerja guru bertujuan untuk memberikan pengawasan, mengingat masalah-masalah pendidikan kerapkali muncul seiring berjalannya waktu.
Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti dengan cara wawancara dengan kepala sekolah pada tanggal 18 Februari 2019, Kepala sekolah berusaha untuk meningkatkan profesionalisme guru dengan menerapkan strategi yang tepat seperti melakukan supervisi pada tiap-tiap aspek kemampuan dan kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik setiap satu kali dalam semester karena menurut kepala sekolah dalam setiap semester baru perlu adanya perubahan-perubahan yang lebih baik dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru, Dalam proses pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah biasanya di bantu oleh guru-guru senior yang telah diberikan kewenangan untuk membantu guru-guru yang kesusahan dalam membuat media pembelajaran maupun dalam proses kelengkapan administrasi mengajar seperti RPP,silabus,maupun prosem. Kepala sekolah selalu mencari solusi dengan membicarakan masalah dalam rapat dan mememusyawarakan dengan guru , kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisinya selalu mengarahkan guru-gurunya  untuk memanfaatkan fasilitas yang ada agar digunakan dengan baik dan tetap melengkapi segala kelengkapan mengajarnya seperti RPP,silabus,prosem dan prota.
Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu terkait tentang supervisi, berjudul “Implementasi Kompetensi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Di SDN 5 Wates, Wates, Kulon Progo ” oleh Rizky Putri Utami (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Implementasi kompetensi supervisi akademik kepala sekolah SD Negeri 5
Wates terdiri dari kegiatan perencanaan, pelasksanaan, dan tindak lanjut supervisi akademik. a) kegiatan perencanaan dilakukan dengan menyusun program supervisi akademik, menyusunan jadwal supervisi, mempersiapkan dokumen pendukung pembelajaran guru, dan mempersiapkan instrumen supervisi. b) pelaksanaan kegiatan supervise dengan teknik individual dan kelompok. Teknik individual yang dilakukan adalah teknik supervisi kunjungan kelas dan teknik supervise pertemuan individu. Sedangkan teknik supervisi kelompok yang dilakukan adalah teknik rapat, diklat, penataran, dan kerja kelompok. Pendekatan yang digunakan kepala sekolah dalam pelaksanaan supervise adalah pendekatan kolaboratif. c) tindak lanjut yang dilakukan adalah dengan mereview rangkuman hasil penelitian dan melakukan pembinaan terhadap keterampilan dan sikap guru. (2) Kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam pelaksanaan supervisi ini adalah tertundanya waktu pelaksanaan supervisi, sehingga tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. Upaya yang dilakukan untuk menghadapi kendala dalam pelaksanaan supervisi akademik adalah dengan menyusun ulang jadwal supervisi. Supervisi akademik memberiakan dampak positif bagi penyelenggaraan pembelajaran. Semangat, motivasi dan profesionalitas guru menjadi meningkat, serta guru bisa mengetahui kekurangan dan kelemahannya dalam
pembelajaran. Penelitian selanjutnya yang terkait dengan supervisi yaitu  “Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru Di SDN INP 048 Kec.Matakali Kab.Polman” oleh Ma’ruf (2014). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : (1) pelaksanaan supervisi kepala sekolah di SDN 048 Matakali Kab.Polman sudah terlaksana dengan efektif dalam kepengawasan baik terhadap kepala sekolah maupun guru, sihingga dalam proses peningkatan kinerja guru semakin meningkat tiap tahunnya. (2) terlaksananya kinerja guru di SDN 048 Matakali Kab.Polman memiliki dampak terhadap kehadiran dan keaktifan guru dalam meningkatkan kinerjanya dalam pengajaran. (3) terlaksananya supervisi kepala sekolah di SDN 048 Matakali Kab.Polman adalah merupakan proses untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana agar segera dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa aktivitas dilakukan secara nyata dan merupakan aktivitas yang sesuai dengan apa yang direncanakan. 
	Secara umum skripsi tersebut membahas mengenai implementasi pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah dalam meningkatkan proses pembelajaran dan  kinerja guru melalui manajemen dan fungsi supervisi di sekolah yang tefokus pada supervisi akademik kepala sekolah selaku sipervisor. 
	Adapun perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yakni berfokus pada kompetensi supervisi kepala sekolah yang terkhusus pada kompetensi supervisi akademik kepala sekolah. Standar kompetensi supervisi akademik kepala sekolah merujuk pada Permendiknas No 13 tahun 2007 tentang kompetensi supervisi akademik kepala sekolah.
Berdasakan ulasan di atas peliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 kota Makassar”.
B. [bookmark: _Toc1458676][bookmark: _Toc8627023]Fokus penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang di uraikan maka fokus penelitian ini berfokus pada :
1. [bookmark: _Toc1458678][bookmark: _Toc8627025]Bagaimanah perencanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar?
2. Bagaimanah pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar?
3. Bagaimanah tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar?
C. [bookmark: _Toc1458677][bookmark: _Toc8627024]Tujuan penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui perencanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
2. Untuk mengetahui pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
3. Untuk mengetahui tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar



D. Manfaat penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat teoretis.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama tentang supervisi, khususnya  kompetensi supervisi akademik kepala sekolah.
2.  Manfaat praktis
a. Bagi Sekolah
Sebagai bahan penimbangan untuk melihat sejauh mana kinerjanya selaku supervisor akademik di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
b. Bagi guru 
Sebagai bahan evaluasi diri untuk meningkatkan kinerja dan kemampuannya dalam proses belajar mengajar disekolah
c. Bagi Peneliti
[bookmark: _Toc1458679]Merupakan kesempatan yang baik dalam menerapkan disiplin ilmu yang didapatkan selama kuliah dan menambah pengetahuan serta wawasan tentang kompetensi kepala sekolah sebagai supervisor akademik.
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[bookmark: _Toc8627026]BAB II
[bookmark: _Toc1458680][bookmark: _Toc8627027]TINJAUAN PUSTAKA

A. [bookmark: _Toc1458681][bookmark: _Toc8627028]Tinjauan Pustaka
1. [bookmark: _Toc1458682][bookmark: _Toc8627029]Peranan Kepala sekolah
a. [bookmark: _Toc1458683][bookmark: _Toc8627030][bookmark: _Toc1458684]Pengertian kepala sekolah
Wahjosumidjo (2005: 83) mendefinisikan Kepala Sekolah sebagai seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran.
Menurut Mulyasa (2007) bahwa yang dimaksud dengan kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Selanjutnya Mulyasa (2007) kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen pendidikan secara mikro, yang secara langsung berkaitan dengan proses pembelajaran.


Adapun kewenangan kepala sekolah sebagai pemimpin untuk mencapai tujuan sekolah adalah mengatur dan mengelola tiga hal pokok, yaitu personil, sarana dan dana. Sebagai seorang manager, kepala sekolah harus mampu dan mempunyai kemampuan manajemen yang memadai untuk menjalankan tugasnya. Kemampuan ini sangat mendukung pada saat mengatur porsenil atau SDM yang dimiliki sekolah (Saroni,2006:21)
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Selanjutnya Saroni (2006:37) menyatakan bahwa: 
Kepala sekolah adalah sosok yang diberi kepercayaan dan kewenangan oleh banyak orang (anak buah) untuk membawa sekolah ke arah tujuan yang ingin dicapai. Kepercayaan yang diberikan kepada anak buah ini adalah didasarkan pada beberapa asppek yang dimiliki oleh kepala sekolah dan diharapkan dapat menjadi modal untuk membawa keberhasilan bersama.

Dari Uraian diatas dapat di simpulkan bahwa kepala sekolah merupakan pemimpin formal yang diserahi tanggung jawab untuk memimpin suatu sekolah dengan memanfaatkan segala potensi yang ada disekolah maupun diluar sekolah serta bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran proses belajar mengajar di sekolah.
b. [bookmark: _Toc8627031]Tugas kepala sekolah
Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 6 tahun 2018 pasal 15 terdapat 3 tugas utama kepala sekolah yaitu, sebagai :
(1) Manajerial
(2) Supervisior
(3) Pengembangan kewirausahaan
Hal tersebut bertujuan untuk mengembangkan sekolah dan meningkatkan mutu sekolah berdasarkan 8 standar nasional pendidikan. Disisi lain apabila kekurangan guru, kepala sekolah dapat melaksanakan tugas pengajaran, tugas pembelajaran atau pembimbingan merupakan tugas tambahan di luar tugas pokoknya.
Seperti yang telah dipaparkan diatas, bahwa salah satu tugas kepala sekolah adalah melakukan kegiatan supervisi. Sebagai supervisor, kepala sekolah berkewajiban melakukan pengoordinasian seluruh kegiatan sekolah dan adminstrasi sekolah dengan menghubungkan seluruh personel organisasi dengan tugas yang dilakukannya sehingga terjalin kesatuan, keselarasan, dan menghasilkan kebijaksanaan dan keputusan yang tepat (Herabudin, 2009). Tindakan pengorganisasian ini meliputi pengawasan, pemberian nilai, pengarahan, dan bimbingan terhadap setiap personil organisasi. Untuk itu, kecakapan kepala sekolah mutlak dibutuhkan. Kegiatan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawas sekolah mencakup penelitan, penentuan berbagai kebijakan yang diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang dihadap seluruh pegawainya.
Dalam Buku Kerja Kepala Sekolah (Kemendiknas, 2011: 7) tugas kepala sekolah sebagai supervisor dikemukakan sebagai berikut: 
Tugas kepala sekolah sebagai supervisor adalah menyusun program supervisi, melaksanakan program supervisi, memanfaatkan hasil supervisi yang meliputi pemanfaatan hasil supervisi untuk peningkatan atau pembinaan kinerja guru atau staf dan pemanfaatan hasil supervisi untuk pengembangan sekolah. Tugas tersebut mempertegas bahwa kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang besar untuk perbaikan mutu personil maupun pengembangan sekolah di samping pelaksanaan tugas yang lainnya.

Menurut Ngalim Purwanto (2007: 119), fungsi kepala sekolah sebagai supervisor pengajaran secara umum antara lan:
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya.
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekola termasuk media instruksiojnal yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar mengajar.
3) Bersama guru-guru, berusaha mengembangkan, mencar, dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih baik sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku.
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis diantara guru-guru dan pegawai sekolah lainnya.
5) Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, antara lan dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, menyedakan perpustakaan sekolah dan atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya masingmasing.
6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan BP3 atau POMG dan instansi-instansi lain dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa.

Dapat disimpulkan bahwa dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI no 6 tahun 2018 tentang penugasan guru sebagai kepala sekolah dalam kegiatan supervisi kepada guru dan tenaga kependidikan, kepala sekolah harus melaksanakan kegiatan supervisi. Sebagai seorang supervisor kepala sekolah harus menyusun program supervisi, melaksanakan program supervisi, menindaklanjuti supervisi serta memanfaatkan hasil supervisi. Kegiatan supervisi ini berfungsi untuk memfasilitasi dan memotivasi kinerja guru, membina hubungan kerja sama antara guru, kepala sekolah, dan instansi lain, serta berfungsi untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
c. [bookmark: _Toc1458685][bookmark: _Toc8627032]Kompetensi kepala sekolah 
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 tahun 2007, tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah. Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah yaitu:
1. Dimensi kompetensi Kepribadian, kompetensi yang harus dimiliki:
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia,dan menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasa
2) Memiliki integritas kepribadian yang kuat sebagai pemimpin
3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala sekolah/madrasah
4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi
5) mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai kepala sekolahmadrasah
6) Memiiki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan
2. Dimensi kompetensi manajerial, kompetensi yang harus dimiliki:
1) Menyusun perencanaan sekolah/madrasah untuk berbagai tingkatan perencanaan
2) mengembangkan organisasi sekolah/madrasah sesuai dengan kebutuhan
3) memimpin kepala sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya sekolah/madrasah secara optimal
4) mengelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasah menuju organisasi pembelajaran yang efektif
5) menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inofatif bagi pembelajaran peserta didik
6) mengelola guru dan staf dalam rangka pendayagunaan sumber daya manusia secara optimal
7) mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka pendayagunaan secara optimal
8) mengelola hubungan sekolah/madrasah dan masyarakat dalam rangka pendirian dukungan ide, sumber belajar, dan pembinaan sekolah/madrasah
9) mengelola peserta didik dalam rangka penerimaan peserta didik baru, dan penempatan serta pengembangan kapasitas peserta didik
10) mengelola pengembangan kurikulan dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan arah dan tujuan penddikan nasional
11) mengelola keuangan sekolah/madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan yang akuntabel, transparan, dan efisien
12) ketatausahaan sekolah/madrasah dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah/madrasah
13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung kegiatan pembelajaran dan kegiatan kesiswaan di sekolah/madrasah
14) mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung penyusunan program dan pengambilan keputusan
15) memanfaatkan kemajuan teknologi informasi bagi peningkatan pembelajaran dan manajemen sekolah/madrasah
16) melakukan monitoring,evaluasi,dan pelaporan pelaksanaan program kegiatan sekolah/madrasah dengan prosedur yang tepat,serta merencanakan tindak lanjut
3. Dimensi kompetensi kewirausahaan, kompetensi yang harus dimiliki:
1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah
2) Bekerja keras untuk mencapai keberhsilsan sekolah/madrasah sebagai organisasi pem- belajar yang efektif
3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai pemimpin sekolah/madrasah
4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi sekolah/madrasah
5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar peserta didik
4. Dimensi kompetensi supervisi, kompetensi yang harus dimiliki:
1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam  rangka peningkatan profesionalisme guru
5. Dimensi kompetensi social, kompetensi yang harus dimiliki:
1) Bekerjasama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah
2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.
Kepala sekolah harus memahami, menguasai, dan melaksanakan semua kompetensi yang telah disyaratkan tersebut, semua kompotensi di atas diharapkan tercermin pada diri seorang kepala sekolah dalam melaksanakan tugas dan perannya untuk menciptakan sekolah yang berkualitas dan unggul.
2. [bookmark: _Toc1458686][bookmark: _Toc8627033]Supervisi akademik 
Pada hakikatnya supervisi merupakan pembinaan yang dilakukan terhadap guru dan staf lainnya agar mampu bekerja lebih baik. Hal ini senada dengan pendapat Ngalim Purwanto (2007) yang menyatakan bahwa supervisi adalah aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Pendapat tersebut sejalan dengan pengertian supervisi menurut Soetjipto dan Raflis Kossasi (2004: 233) bahwa “supervisi merupakan semua usaha yang dilakukan oleh supervisor untuk memberikan bantuan kepada guru dalam memperbaiki pengajaran”. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa supervisi adalah pelayanan yang disediakan oleh pimpinan yang bersifat membimbing yang dilakukan oleh supervisor untuk memberikan bantuan kepada guru dalam memperbaiki pengajaran serta meningkatkan ekktivitas proses belajar mengajar.
a. [bookmark: _Toc1458688][bookmark: _Toc8627034]Pengertian supervisi akademik
Menurut Ngalim Purwanto (2009: 89) supervisi akademik adalah “kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik personel maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi belajar mengajar yag lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan”. Sedangkan menurut Syaiful Sagala (2010 : 94) “supervisi akademik adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran”
Lebih lanjut, Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 84) mengemukakan bahwa “supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran”. Selanjutnya Nur Aedi (2014: 183) menegaskan bahwa:
Esensi dari pengawasan akademik bukanlah mengukur atau menilai kinerja para guru melainkan sebagai upaya untuk membantu para guru dalam mengembangkan kapabilitas profesionalnya. Meskipun dalam pengawasan akademik terdapat aktifitas penilaian terhadap kinerja guru, tetapi ini bukanlah merupakan tujuan atau aktifitas utama pengawasan akademik. Penilaian terhadap guru hanyalah sebagai salah satu tahapan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan guru dalam melakukan proses mengajar dan yang paling penting atau yang utama adalah melakukan bantuan profesional guna perbaikan atau peningkatan kemampuan guru tersebut.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa supervisi akademik merupakan layanan bantuan dari kepala sekolah kepada guru agar dapat meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan proses pembelajaran demi mencapai tujuan pembelajaran. Dengan adanya supervisi akademik guru akan merasa lebih terbantu untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi pada saat melaksanakan proses pembelajaran.
b. [bookmark: _Toc1458689][bookmark: _Toc8627035]Tujuan dan fungsi supervisi akademik
Supervisi akademik merupakan layanan dan bantuan kepada guru-guru, maka tujuan supervisi akademik adalah memberikan layanan dan bantuan untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang dilakukan guru di dalam kelas.
Supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan kepada guru-guru. Oleh karena itu tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk mangembangkan situasi belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru di kelas. Seperti yang dinyatakan oleh Sahertian (2000) bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada akhirnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal itu dimaksudkan untuk memperbaiki kemampuan mengajar dan untuk mengembangkan potensi kualitas guru. 
 Menurut Suharsimi Arikunto (2004) tujuan supervisi akademik antara lain:
1) Meningkatkan kinerja siswa agar dapat mencapai belajar secara optimal.
2) Meningkatkan mutu kinerja guru agar berhasil dalam membantu dan membimbing siswa mencapai prestasi belajar dan pribadi yang diharapkan.
3) Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan baik dalam proses pembelajaran.
4) Meningkatkan keefektifan dan keefisien sarana dan prasana untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasillan belajar siswa.
5) Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, agar terciptanya suasana kerja optimal dan mendukung tercapainya prestasi belajar siswa.
6) Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah agar tercipta situasi yang kondusif di sekolah dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.
Pendapat lain dikemukakan oleh Mataheru (Syaiful Sagala, 2010: 104) tujuan supervisi akademik antara lain:
a) Membantu para guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan pendidikan.
b) Membantu para guru dalam membimbing pengalaman belajar.
c) Membantu para guru menggunakan sumber-sumber belajar.
d) Membantu para guru dalam memenuhi kebutuhan belajar murid.
e) Membantu para guru dalam menggunakan alat-alat, metode, dan model mengajar.
f) Membantu para guru dalam menilai kemajuan murid-murid dan hasil pekerjaan guru itu sendiri.
g) Membantu para guru membina reaksi mental atau moral para guru dalam rangka pertumbuhan pribadi jabatannya.
h) Membantu para guru disekolah sehingga mereka merasa gembira dengan tugas yang diembannya. 
i) Membantu para guru agar lebih mudah mengadakan penyesuaian terhadap masyarakat dan cara-cara menggunakan sumber belajar dari masyarakat.
j) Membantu para guru agar waktu dan tenaga guru dicurahkan sepenuhnya dalam membantu peserta didik belajar dan membina sekolah.

Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari supervisi akademik adalah untuk membantu guru dalam mencapai kinerja yang baik sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas.
Suharsimi Arikunto (2004) menjelaskan bahwa fungsi supervisi akademik adalah meningkatkan mutu pembelajaran, supervisi seperti ini tergolong  dalam supervisi dengan ruang lingkup sempit, sebatas tertuju pada aspek akademik, khususnya yang terjadi di ruang kelas pada saat guru sedang memberikan bantuan dan arahan kepada siswa. 
Menurut Syaiful Sagala (2010: 105) supervisi akademik mempunyai fungsi penilaian yaitu penilaian kinerja guru dengan cara mengumpulkan informasi dan fakta-fakta mengenai kinerja guru melalui penelitian. Penilaian dan penelitian ini merupakan usaha yang bersifat perbaikan, sehingga berdasarkan data dan informasi yang diperoleh supervisor dapat melakukan perbaikan kinerja guru yang pada akhirnya meningkatkan kualitas kinerja guru dalam melaksanakan tugas mengajar. 
Menurut Glickman dkk dan Sirgiovanni dalam Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 86) tujuan dan fungsi supervisi akademik adalah sebagai berikut:
1) Membantu guru dalam mengembangkan kompetensinya, dalam hal pemahaman akademik, kehidupan kelas, keterampilan mengajar dan menggunakan keterampilan tersebut melalui berbagai teknik.
2) Mengembangkan kurikulum.
3) Mengembangkan kelompok kerja guru, dan membimbing penelitan
tindakan kelas (PTK).
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi supervisi akademik adalah penilaian, evaluasi, perbaikan, dan pembinaan bagi guru untuk meningkatkan kinerja guru yang pada akhirnya meningkat pula mutu pembelajaran.
c. [bookmark: _Toc1458691][bookmark: _Toc8627036]Sasaran supervisi akademik
Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 33) “sasaran supervisi akademik adalah menitik beratkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang langsung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses belajar di kelas” 
Menurut Kemendiknas (2011) sasaran supervisi akademik adalah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus dan RPP, menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, memanfaatkan sumber belajar yang tersedia, penggunaan media dan teknologi informasi, penggunaan metode pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, dan memanfaatkan hasil penilaian untuk peningkatan layanan pembelajaran.
Sasaran supervisi akademik adalah memperbaiki proses pembelajaran, yaitu seperangkat kegiatan yang dilaksanakan siswa dibawah bimbingan guru. Untuk memperbaiki proses belajar mengajar maka harus diperbaiki mulai dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pengalaman belajar, dan keterampilan mengajar. Menurut Piet A. Sahertian (2000: 30) 

Menurut J. J. Hasibuan (2000) proses pembelajaran meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan yang dilakukan guru untuk mempersiapkan proses pembelajaran. Kegiatan guru dalam perencanaan pembelajaran antara menyusun program tahunan, menyusun program semester, menyusun silabus, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang merupakan inti dari penyelenggaraan pendidikan. Pada kegiatan ini guru dituntut mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas yang efektif, menggunakan sumber belajar dengan tepat, menggunakan metode pembelajaran sesuai materi, dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Evaluasi pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru untuk mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian tujuan dan proses pembelajaran. Pada kegiatan guru dituntut mampu menggunakan teknik evaluasi yang tepat, mengolah hasil evaluasi, menggunakan hasil evaluasi, dan melaporkan hasil evaluasi. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sasaran supervise akademik adalah guru dalam proses belajar mengajar yang meliputi merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, dan evalusi pembelajaran.
d. [bookmark: _Toc1458692][bookmark: _Toc8627037]Prinsip supervisi akademik 
Supervisor dalam melaksanakan tugasnya tidak terlepas dari masalahmasalah yang dihadapi. Dalam hal ini supervisor harus dapat menyesuaikan sikap dan tindakannya pada situasi, tempat, waktu dan individu-individu yang dihadapinya. Untuk itulah seorang supervisor memerlukan prinsip-prinsip untuk dijadikan landasan, pegangan dan pedoman bagi tindakan dan kebijakan yang akan diambilnya.
Pelaksanaan pengawasan akademik harus berlandaskan pada prinsip demokratis, bekerja secara berkelompok dan partisipasi aktif dari para pihak. Prinsip-prinsip yang harus dipegang dalam melaksanakan supervisi akademik menurut Nur Aedi (2014: 186-188) adalah sebagai berikut:

1) Supervisi akademik harus mampu menciptakan hubungan
2) Supervisi akademik harus dilakukan secara berkesinambungan.
3) Supervisi akademik harus demokratis.
4) Program supervisi akademik harus integral dengan program pendidikan.
5) Supervisi akademik harus komperhensif.
6) Supervisi akademik harus konstruktif.
7) Supervisi akademik harus objektif.

Berbeda dengan Muh. Rivai (Ngalim Purwanto, 2009: 117) yang mengemukakan beberapa prinsip supervisi akademik antara lain:
1) Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif, yaitu supervisor dapat memberi motivasi kepada pihak yang disupervisi sehingga tumbuh dorongan atau motivasi untuk mencapai hasil kerja lebih baik. 
2) Supervisi hendaknya didasarkan pada keadaan dan kenyataan yang sebenarnya, sehingga supervisi dapat terlaksana dengan realistis.
3) Supervisi hendaknya dilaksanakan dengan sederhana.Supervisi hendaknya dapat memberi rasa aman kepada pihak yang disupervisi.
4) Supervisi hendaknya terjalin hubungan profesional antara pihak yang disupervisi dengan pihak yan mensupervisi.
5) Supervisi hendaknya didasarkan pada jenis kemampuan dan kondisi pihak    yang disupervisi agar tidak menimbulkan rasa takut pada pihak yang disupervisi.
6) Supervisi tidak dilakukan dalam situasi yang mendesak (sikap otoriter supervisor).
7) Supervisi tidak bertindak mencari-cari kesalahan pihak yang disupervisi.
8) Supervisi tidak boleh terlalu cepat mengharapkan hasil tidak boleh lekas kecewa.
9) Supervisi hendaknya bersifat preventif (mencegah agar tidak timbul halhal negatif), korektif (memperbaiki kesalahan-kesalahan yang telah diperbuat) dan kooperatif (mengatasi masalah bersama-sama).

Piet A. Sahertian (2000) mengemukakan bahwa supervisi akademik harus dilaksanakan berdasarkan data dan fakta yang objektif, oleh karena itu   supervisi akademik harus berpedoman pada prinsip ilmiah, prinsip demokratis, prinsip kerja sama, prinsip konstruktif dan kreatif. Penjelasan prinsip supervise akademik akan diuraikan sebagai berikut:
1) Prinsip ilmiah, yaitu mengandung ciri-ciri: kegiatan supervisi akademik dilaksanakan berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam kenyataan proses belajar mengajar; untuk memperoleh data kenyataan proses belajar mengajar perlu menggunakan alat perekam data; kegiatan supervisi akademik dilaksanakan secara sistematis, berencana dan kontinu.
2) Prinsip demokratis, yaitu bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan tapi berdasarkan rasa kesejawatan.
3) Prinsip kerja sama, yaitu supervisi akademik mengembangkan usaha bersama Supervisor memberi dorongan dan menstimulasi guru sehingga mereka merasa tumbuh bersama.
4) Prinsip konstruktif dan kreatif, yaitu supervisi akademik mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan sehingga mampu menumbuhkan motivasi guru dalam mengembangkan potensi kreativitas.
Kesimpulan dari uraian di atas bahwa supervisor dalam melaksanakan supervisi akademik harus berpegang pada prinsip-prinsip supervisi akademik yang meliputi berdasarkan fakta, dilakukan secara berkala, hubungan baik, bimbingan diberikan secara langsung, adanya kerjasama, mampu menumbuhkan motivasi, penyampaian masukan sesegera, dan dilakukan dengan membuat catatan singkat.
e. [bookmark: _Toc1458693][bookmark: _Toc8627038]Teknik dan pendekatan supervisi akademik
1. Teknik supervisi
Beragam problem dan tantangan yang dihadapi guru, menghendaki supervisor harus menggunakan berbagai teknik supervisi yang sesuai dengan permasalahan pengajaran yang dialami para pendidik. Supervisi dapat dilakukan melalui berbagai cara, dengan tujuan agar apa yang diharapkan bersama dapat tercapai. Teknik supervisi berarti suatu cara atau jalan yang digunakan supervisor dalam memberikan pelayanan dan bantuan kepada pihak yang disupervisi. Secara garis besar cara atau teknik supervisi akademik dapat digolongkan menjadi dua yaitu teknik supervisi individual dan teknik kelompok (Lantip Diat dan Sudioyono: 2011)
1) Teknik Supervisi Individual
Teknik supervisi individual merupakan pelaksanaan supervise perseorangan terhadap guru, sehingga dan hasil pelaksanaan supervisi ini akan diketahui kualitas pembelajarannya. Selanjutnya disebutkan bahwa teknik supervisi individual ada lima macam, yaitu:
a) Kunjungan kelas, merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk menolong guru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi guru di kelas.
b) Observasi kelas, merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas dengan tujuan untuk memperoleh data yang objektif terkait dengan aspek-aspek situasi pembelajaran, dan kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran. Aspek-aspek yang diobservasi antara lain: usaha-usaha dan aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, cara menggunakan media pengajaran, variasi metode, ketepatan penggunaan media dengan materi, ketepatan penggunaan metode dengan materi, dan reaksi mental para peserta didik dalam proses belajar mengajar.
c) Pertemuan individual, merupakan suatu pertemuan, percakapan, dialog, dan tukar pikiran antara supervisor dan guru dengan tujuan memberikan kemungkinan pertumbuhan jabatan guru melalui pemecahan kesulitan yang dihadapi, mengembangkan hal mengajar yang lebih baik, memperbaiki segala kelemahan dan kekurangan pada diri guru, dan menghilangkan atau menghindari segala prasangka.
d) Kunjungan antar kelas, adalah guru yang satu berkunjung ke kelas yang lain di sekolah itu sendiri dengan tujuan untuk berbagi pengalaman dalam pembelajaran.
e) Menilai diri sendiri, merupakan penilaian diii yang dilakukan oleh diri sendiri secara objektif. Dengan demikian diperlukan kejujuran diri sendiri.
2) Teknik Supervisi Kelompok
Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Guru-guru yang diduga sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah atau kebutuhan atau kelemahan-kelemahan yang sama, dikelompokkan menjadi satu. Pemberian layanan supervisi sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi. Ada tiga belas teknik supervisi kelompok, yaitu: kepanitiaan-kepanitiaan, kerja kelompok, laboratorium dan kurikulum, membaca terpimpin, demontrasi pembelajaran, darmawisata, kuliahlstudi, diskusi panel, perpustakaan, organisasi profesional, bulletin supervisi, pertemuan guru, lokakarya atau konferensi kelompok.
Teknik supervisi kelompok dalam pengertian supervisi secara umum menurut Ngalim Purwanto (2009: 120), meliputi beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain:
a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meetings)
Seorang kepala sekolah yang baik pada umumnya menjalankan tugas-tugasnya berdasarkan rencanaan yang telah disusun sebelumnya. Termasuk di dalam perencanaan itu antara lain mengadakan rapat-rapat secara periodic dengan guru-guru, dalam hal ini rapat-rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervisi.
b) Mengadakan diskusi kelompok (group disccusions)
Kegiatan ini dilakukan dengan membentuk kelompok-kelompok guru bidang studi sejenis atau dapat pula dibentuk kelompok-kelompok guru dalam satu gugus sekolah tertentu. Selanjutnya, kelompok yang sudah terbentuk tersebut diprogramkan untuk mengadakan diskusi guna membicarakan hal-hal yang berhubungan dengan usaha pengembangan dan peranan proses belajar mengajar. Peranan supervisor dalam setiap diskusi adalah memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat, maupun saran-saran yang diperlukan.
c) Mengadakan penataran-penataran (inservice training)
Kegiatan penataran pada umumnya diselenggarakan oleh pusat atau wilayah. Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk mengikuti penataran yang sesuai dengan bidang tugasnya. Maka tugas kepala sekolah terutama adalah mengelola dan membimbing pelaksanaan tindak lanjut (follow-up) dari hasil penataran, agar dapat dipraktekkan oleh guru-guru.
Mulyasa (2005: 113) mengatakan bahwa “kepala sekolah sebagai supervisor dapat melakukan supervisi secara efektif antara lain melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran”. Pendapat diatas penulis uraikan sebagai berikut:
1) Diskusi kelompok, merupakan suatu kegiatan yang dilakukan bersama-sama guru untuk memecahkan masalah-masalah yang berhubungan dengan pembelajaran.
2) Kunjungan kelas, merupakan kegiatan untuk mengamati kegiatan pembelajaran secara langsung. Kunjungan kelas sangat bermanfaat untuk mendapatkan informasi secara langsung tentang berbagai hal yang berkaitan dengan profesionalisme guru dalam melaksanakan tugas pokoknya mengajar. Pelaksanaan kunjungan kelas oleh kepala sekolah dapat diberitahukan terlebih dahulu, tetapi dapat pula dilakukan secara mendadak sesuai dengan kebutuhan dan program kerja kepala sekolah, atau atas undangan guru.
3) Pembicaraan individual, merupakan teknik yang dapat digunakan kepala sekolah untuk memberikan konseling kepada guru baik berkaitan dengan kegiatan pembelajaran maupun masalah yang menyangkut profesionalisme guru.
4) Simulasi pembelajaran, merupakan suatu teknik supervisi berbentuk demonstrasi pembelajaran yang dilakukan kepala sekolah, sehingga guru dapat menganalisis penampilan yang diamatinya sebagai introspeksi diri, walaupun sebenarnya tidak ada cara mengajar yang paling baik. Kegiatan ini dapat dilakukan kepala sekolah secara terprogram, misalnya sebulan sekali mengajar di kelas-kelas tertentu untuk mengadakan simulasi pembelajaran.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa teknik supervisi akademik yaitu teknik individual dan teknik kelompok. Pada dasarnya berbagai teknik tersebut saling mendukung antara satu yang lainnya dalam meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik.
2. Pendekatan supervisi 
Kepala sekolah sebagai supervisor, diharapkan dapat melaksanakan supervisi akademik dengan efektif, maka selain memahami hakikat, fungsi dan tujuan pengajaran, juga harus memahami pendekatan dan teknik supervisi akademik. Dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor kepala sekolah hendaknya memperhatikan pendekatan yang digunakan.
Menurut Jasmani dan Syaiful Mustofa (2013: 68) terdapat beberapa pendekatan yang dapat digunakan supervisor dalam melakukan supervisi pendidikan yaitu pendekatan langsung, pendekatan tidak langsung, dan pendekatan kolaboratif.


a) Pendekatan Langsung (Direct Approach)
Dalam pendekatan langsung, supervisor memberikan arahan secara langsung guru-guru yang disupervisi sehingga perilaku supervisor lebih dominan. Guru yang mengalami kekurangan perlu diberikan rangsangan agar dia dapat bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan atau hukuman. Perilaku supervisor dalam pendekatan langsung adalah sebagai berikut: menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan memberi penguatan. Perilaku supervisor dilakukan secara bertahap, mulai dari percakapan awal sampai dengan percakapan akhir setelah ditemukan permasalahan yang diperoleh melalui observasi dan interview dengan kepala sekolah dan guru.
b) Pendekatan Tidak Langsung (Non-Direct Approach)
Dalam pendekatan tidak langsung, suprvisor tidak secara langsung menunjukkan permasalahan, tapi ia terlebih dahulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan guru. Supervisor memberikan kesempatan sebanyak mungkin untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami. Perilaku supervisor dalam pendekatanini adalah sebagai berikut: mendengarkan, memberikan penguatan, menjelaskan, menyajikan, dan memecahkan permasalahan. Perilaku supervisor dilakukan secara berkesinambungan, mulai dari permasalahan yang dialami di lapangan dan kemudian dicari pemecahan masalahnya.
c)  Pendekatan Kolaboratif (Colaborative Approach)
Pada pendekatan kolaboratif, supervisor dan kepala sekolah guru dan staf sekolah bersama-sama dan bersepakat untuk menetapkan struktur, proses, dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap permasalahan yang dihadapi. Perilaku supervisor dalam pendekatan ini sebagai berikut: menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan permasalahan, dan negosiasi. Perilaku supervisor dilakukan secara bertahap, mulai dari pertanyaan awal sampai dengan mengemukakan permasalahan yang kemudian dinegosiiasi bersama-sama dan dicari pemecahan permasalahannya.
3. [bookmark: _Toc8627039]Supervisi akademik kepala sekolah 
Kegiatan utama pendidikan di sekolah dalam mewujudkan tujuannya adalah kegiatan pembelajaran sehingga seluruh aktivitas sekolah bermuara pada pencapaian efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Oleh karna itu salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah supervisi, hal ini bertujuan untuk membantu guru dalam mengembangkan kemampuan dalam mengelola pembelajaran untuk mencapai kinerja yang baik sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas.
Peran Kepala Sekolah sebagai supervisor di suatu sekolah sangat berdampak dan berpengaruh besar terhadap keberlangsungan proses pembelajaran yang dijalankan oleh guru. Mulyasa (2005) menjelaskan bahwa kepala sekolah sebagai supervisor harus diwujudkan dalam kemampuan menyusun, dan melaksanakan program supervisi pendidikan, serta memanfaatkan hasilnya. Salah satu cara dalam meningkatkan mutu pendidikan adalah melalui pembinaan guru yang dilakukan oleh supervisor. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2003) bahwa untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanakan pembelajaran, secara berkala kepala sekolah perlu melaksanakan kegiatan supervisi melalui kegiatan kunjungan kelas untuk mengamati proses pembelajaran secara langsung, terutama dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yang digunakan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Dari hasil supervisi tersebut dapat diketahui kelemahan sekaligus keunggulan guru dalam melaksanakan pembelajaran, tingkat penguasaan kompetensi guru yang bersangkutan, yang selanjutnya diupayakan sebuah solusi, pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga guru dapat memperbaiki kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan keunggulannya dalam melaksanakan pembelajaran
Menurut Mulyasa (2005), kepala sekolah sebagai supervisor dalam pelaksanaannya harus memperhatikan prinsip-prinsip hubungan konsultatif, dilaksanakan secara demokratis, berpusat pada guru, dilakukan berdasarkan kebutuhan guru, dan merupakan bantuan profesional. 
Peranan kepala sekolah sebagai seorang supervisor menurut Sahertian (2000:25) adalah sebagai berikut. 
a. Sebagai koordinator, dapat mengkoordinasi program pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru. Sebagai konsultan, dapat memberi bantuan 
b. mengkonsultasikan masalah yang dialami guru baik secara individual maupun secara kelompok, misal mengatasi anak yang sulit belajar. 
c. Sebagai pemimpin kelompok, dapat memimpin sejumlah staf guru mengembangkan potensi kelompok, mengembangkan kurikulum, materi pelajaran, dan kebutuhan profesional guru. 
d. Sebagai evaluator, dapat membantu guru-guru dalam menilai hasil dan proses pembelajaran.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repubik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, dimensi kompetensi supervisi akademik memiliki 3 kompetensi yaitu: 
1. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 
2. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
3. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.

Dari pernyataan di atas maka tugas kepala sekolah dalam melaksanakan kompetensi supervisi akademik adalah merencanakan, melaksanakan, dan menindak lanjuti hasil supervisi akademik. Berikut akan tugas kepala sekolah dalam supervisi akademik.
a. [bookmark: _Toc2150331]Peran kepala sekolah dalam merencanakan supervisi akademik.

Konsep perencanaan supervisi merupakan kegiatan penyususnan dokumen perencanaan serangkaian kegiatan membantu guru mengembangkan kemampuannya mengelolah proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Lantip Diat dan Sudiyono (2011: 96) menjelaskan bahwa perencanaan program supervisi akademik adalah penyusunan dokumen perencanaan pemantauan serangkaian kegiatan membantu guru dalam mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, supervisor harus menyiapkan beberapa hal terkait pelaksanaan supervisi. Hal tersebut antara lain kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, obyek, metode, teknik, dan pendekatan yang direncanakan.
Dalam memantapkan instrumen supervisi, lembaga pengembangan dan pemberdayaan kepala sekolah (2011: 18) mengelompokkan menjadi:
1) Persiapan mengajar guru, meliputi: program tahunan, program semester, silabus, RPP, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, pengawasan proses pembelajaran.
2) Instrumen supervisi pembelajaran, lembar pengamatan dan suplemen observasi (keterampilan mengajar, karakteristik mata pelajaran, dan sebgainya).
3) Komponen dan kelengkapan instrumen.
4) Penggandaan instrumen dan informasi kepada guru bidang studi binaan.
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam perencanaan
program supervisi akademik, kepala sekolah harus memberikan bimbingan kepada guru dan mempersiapkan beberapa hal terkait dengan pelalsanaan supervisi. Yang harus disiapkan oleh kepala sekolah diantaranya adalah kesesuaian instrumen, kejelasan tujuan dan sasaran, obyek, metode, teknik, dan pendekatan yang direncanakan.
b. [bookmark: _Toc2150332]Peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akadedmik
Pelaksanaan supervisi merupakan implementasi dari rancangan program yang sudah disusun sebelumnya. Pelaksanaan program dalam sebuah institusi merupakan tindak lanjut dari fungsi pengorganisasian dari sebuah manajemen yang meliputi pembagian tugas penentuan fungsi dan struktur.
Permendiknan Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, dengan jelas ditegaskan bahwa salah satu tugas kepala sekolah dalam melaksanakan kompetensi supervisi akademik adalah melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat. Sehingga, kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi akademik harus berpegang pada pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, serta melaksanakan supervisi sesuai dengan prinsip pelaksanaan supervisi. 
c. [bookmark: _Toc2150333]Peran kepala sekolah dalam menindak lanjuti hasil supervisi akademik
Hasil supervisi perlu ditindak lanjuti agar dapat memberikan dampak yang nyata untuk meningkatkan profesionalitas guru. Tindak lanjut tersebut berupa penguatan dan penghargaan diberikan kepada guru yang telah memenuhi standar, teguran yang bersifat mendidik diberikan kepada guru yang belum memenuhi standar, dan guru diberi kesempatan untuk mengikuti pelatihan atau penataran lebih lannjut (Lantip Diat dan Sudiyono. 2011: 123). Supervisi akademik menyangkut beberapa hal, yaitu sebagai berikut:
1) Dalam pelaksanann kegiatan tindak lanjut supervisi akademik sasaran utamanya adalah kegiatan belajar mengajar.
2) Hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat mengurangi kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul.
3) Umpan balik akan memberi pertolongan bagi supervisor dalam melaksanakan tindak lanjut supervisi.
4) Dari umpan balik itu dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak menimbulkan ketegangan, menonjolkan otoritas yang mereka miliki, memberi kesempatan kepada guru untuk memperbaiki penampilan, serta kinerjanya (Lantip Diat dan Sudiyono. 2011: 123).

Adapun cara-cara melaksanakan tindak lanjut hasil supervise akademik menurut Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaan Kepala Sekolah (2011: 19) adalah sebagai berikut:
1) Mereview rangkuman hasil penelitian.
2) Apabila ternyata tujuan supervisi akademik dan standar-standar pembelajaran belum tercapai, keterampilan dan sikap guru yang menjadi tujuan pembinaan. 
3) Apabila memang tujuannya belum tercapai, maka mualailah merancang kembali program supervisi akademik guru untuk masa berikutnya.
4) Membuat rencana aksi supervisi akademik berikutnya.
5) Mengimplementasikan rencana aksi tersebut pada masa berikutnya.
6) Ada lima langkah pembinaan guru melalui supervisi akademik, yaitu:
a) Menciptakan hubungan-hubungan yang harmonis,
b) Analisis kebutuhan,
c) Mengembangkan strategi dan media,
d) Menilai, dan
e) Revisi
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tindak lanjut supervisi akademik merupakan pemanfaatan hasil supervisi berdasarkan dari hasil analisis pelaksanaan supervisi akademik yang telah dilaksanakan. Hasil supervisi akademik perlu ditindak lanjuti agar bisa memberikan dampak yang nyata dalalm meningkatkan profesionalisme guru yang nantinya akan berimbas pada proses pembelajaran di sekolah sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan baik.
Kompetensi supervisi kepala sekolah yang tertuang dalam Permendiknas, dijelaskan pula dalam naskah materi Pendidikan dan Pelatihan Supervisi Akademik Dalam Rangka Peningkatan Profesionalisme Guru yang disusun oleh Direktorat Tenaga Kependidikan tahun 2007. Dalam naskah tersebut dijelaskan bahwa kompetensi supervisi kepala sekolah terdiri dari hal-hal sebagai berikut.
a. Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru meliputi: merumuskan tujuan supervisi akademik, mengidentifikasi dan menetapkan pendekatan supervisi akademik yang efektif, menetapkan mekanisme dan rancangan operasional supervisi akademik sesuai dengan tujuan, pendekatan, dan strategi yang dipilih, menyusun jadwal  pelaksanaan supervisi akademik, memilih dan menetapkan langkah-langkah yang menjamin keberlanjutan kegiatan supervisi akademik. 
b. Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat meliputi: melaksanakan supervisi akademik yang didasarkan pada kebutuhan dan masalah nyata yang dihadapi oleh guru, memilih dan menerapkan pendekatan supervisi akademik yang tepat dan sesuai dengan tujuan supervisi, menerapkan berbagai teknik supervisi sesuai dengan pendekatan yang dipilih.  Lebih lanjut, Snae, Budiati dan Heriati (2016) menguraikan pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah yaitu : (1) Melaksanakan supervisi akademik perangkat pembelajaran (2) Melaksanakan supervisi akademik proses pembelajaran guru (3) Melaksanakan supervisi penilaian pembelajaran siswa.
c. Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru meliputi: melakukan analisis dan interpretasi hasil evaluasi, dan memberikan rekomendasi untuk kepentingan tindak lanjut, melaporkan hasil evaluasi akademik kepada berbagai pihak yang terkait dengan pengembangan pembelajaran, mengembangkan dan melaksanakan program     Tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi supervisi akademik. 
Ciri-ciri supervisor yang baik menurut Ngalim Purwanto (2009) adalah sebagai berikut. 
a. Berpengetahuan luas tentang seluk beluk semua pekerjaan yang berada di bawah pengawasannya.
b. Menguasai/memahami benar-benar rencana dan program yang telah digariskan yang akan dicapai oleh setiap lembaga atau bagian. 
c. Berwibawa, dan memiliki kecakapan praktis tentang teknik-teknik kepengawasan. 
d. Memiliki sifat-sifat jujur, tegas, konsekuen, ramah, dan rendah hati. 
e. Berkemauan keras, rajin bekerja demi tercapainya tujuan atau program yang telah disusun. 
Mulyasa (2003) menjelaskan kepala sekolah sebagai supervisor dapat dilakukan secara efektif dengan melalui diskusi kelompok, kunjungan kelas, pembicaraan individual, dan simulasi pembelajaran. Kegiatan atau usaha-usaha yang dapat dilakukan oleh kepala sekolah sesuai dengan fungsinya sebagai supervisor menurut Ngalim Purwanto (2009: 119) antara lain sebagai berikut. 
a. Membangkitkan dan merangsang guru-guru dan pegawai sekolah di dalam menjalankan tugasnya masing-masing dengan sebaik-baiknya. 
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah termasuk media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran dan keberhasilan proses belajar-mengajar. 
c. Bersama guru-guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-metode mengajar yang lebih sesuai dengan tuntutan kurikulum yang sedang berlaku. 
d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis di antara guru-guru dan pegawai sekolah lainnya. 
e. Berusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawai sekolah, antara lain dengan mengadakan diskusi-diskusi kelompok, menyediakan perpustakaan sekolah, dan atau mengirim mereka untuk mengikuti penataran-penataran, seminar, sesuai dengan bidangnya masing-masing. 
f. Membina hubungan kerja sama antara sekolah dengan komite sekolah dalam rangka peningkatan mutu pendidikan para siswa. 
Secara khusus menurut Ngalim Purwanto (2009) dapat disimpulkan kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah sebagai supervisor adalah sebagai berikut. 
a. Menghadiri rapat atau pertemuan organisasi profesional 
b. Mendiskusikan tujuan-tujuan pendidikan dengan guru-guru 
c. Mendiskusikan metode-metode dan teknik-teknik dalam rangka pembinaan dan pengembangan proses pembelajaran 
d. Membimbing guru-guru dalam memilih dan menilai buku-buku pelajaran untuk peserta didik 
e. Membimbing guru-guru dalam menganalisis dan menginterpretasi hasil tes dan penggunaannya bagi perbaikan proses pembelajaran 
f. Melakukan kunjungan kelas dalam rangka supervisi klinis 
g. Mengadakan kunjungan observasi bagi guru demi perbaikan cara mengajar 
h. Mengadakan pertemuan-pertemuan individual dengan guru-guru tentang masalah-masalah yang mereka hadapi  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa prosedur pelaksanaan supervisi meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan tindak lanjut supervisi. 



B. [bookmark: _Toc1458695][bookmark: _Toc8627040]Kerangka Konseptual
Kepala sekolah merupakan pemimpin formal yang diserahi tanggung jawab untuk memimpin suatu sekolah dengan memanfaatkan segala potensi yang ada disekolah maupun diluar sekolah serta bertanggung jawab penuh terhadap kelancaran proses belajar mengajar di sekolah. Sebagai seorang kepala sekolah, banyak tugas yang harus diemban, salah satunya adalah melaksanakan supervisi pendidikan
Salah satu jenis supervisi pendidikan adalah supervisi akademik. Supervisi akademik merupakan serangkaian aktivitas dalam membantu para guru untuk mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan. 
Pelaksanaan supervisi akademik yang harus dilakukan kepala sekolah adalah merencanakan supervisi, melaksanakan supervisi, dan menindak lanjuti hasil supervisi akademik. Pelaksanaan supervisi akademik yang efektif tentunya akan memberikan dampak bagi kinerja guru dan pelaksanaan pembelajaran.







Kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:
Perencanaan Supervisi


Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah 

Pelaksanaan Supervisi
Keefektifan Supervisi


Tindaklanjut Supervisi 



Gambar 2.1 Kerangka pikir peneliti
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[bookmark: _Toc1458696][bookmark: _Toc8627041]BAB III
[bookmark: _Toc1458697][bookmark: _Toc8627042]METODE PENELITIAN

A. [bookmark: _Toc161234][bookmark: _Toc1458698][bookmark: _Toc8627043]Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang dimaksudkan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih luas dan mendalam terhadap data yang ditemukan dan dihadapi peneliti. Alasan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi mendeskripsikan secara jelas dan terperinci serta memperoleh data yang mendalam dari fokus penelitian.
Moleong, (2016: 6) yang mengatakan bahwa:
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif sehingga memudahkan peneliti untuk memperoleh data yang objektif terkait dengan judul penelitian ini yaitu “Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar”
B. [bookmark: _Toc161235][bookmark: _Toc1458699][bookmark: _Toc8627044]Kehadiran Peneliti


Dalam penelitian, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan sebagai instrument aktif dalam upaya mengumpulkan data dilapangan, sedangkan instrument pengumpulan data yang lain selain manusia adalah berbagai bentuk alat-alat bantu
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berupa dokumen yang dapat dingunakan untuk menunjang keabsahan hasil dari penelitian. oleh karena itu kehadiran peneliti secara langsung di lapangan sebagai tolak ukur keberhasilan untuk memahami kasus yang di teliti, sehingga keterlibatan peneliti secara langsung dan aktif dengan informan dan atau sumber data lainnya di sini mutlak perlu dilakukan semata-mata untuk mendapatkan data yang akurat.
Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada informan seperti kepala sekolah dan beberapa guru  . Selain itu, peneliti melakukan observasi dengan mengamati kinerja kepala sekolah.
C. [bookmark: _Toc161236][bookmark: _Toc1458700][bookmark: _Toc8627045]Lokasi Penelitian
Lokasi yang menjadi tempat penelitian yaitu di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Lokasi  ini sangat strategis karena terletak di jalan poros dan mudah ditemukan serta berada di tengah-tengah pemukiman masyarakat. 
D. [bookmark: _Toc161237][bookmark: _Toc1458701][bookmark: _Toc8627046]Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan yang didapat dari informan melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.Untuk mendapatkan data dan informasi maka informan dalam penelitian ini ditentukan secara purposive atau sengaja dimana informan telah ditetapkan sebelumnya. Informan merupakan orang-orang yang terlibat atau mengalami proses pelaksanaan dan perumusan program di lokasi penelitian. (Moelong, 2011: 109)
Untuk memperoleh data atau informasi yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan yang dikaji dalam penelitian, maka diperlukan adanya subjek atau informan penelitian. Dalam penelitian ini, subjek penelitiaannya adalah kepala sekolah, dan beberapa guru sebagai informan pendukung yang dianggap mampu menyajikan data yang dicari. Pemilihan subjek penelitian ini didasarkan pada kriteria bahwa dia mengetahui apa-apa saja peran dan tanggug jawab seorang Kepala sekolah sebagai supervisor di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar.
E. [bookmark: _Toc161238][bookmark: _Toc1458702][bookmark: _Toc8627047]Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini dilakukan untuk menggali informasi tentang Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Untuk memperoleh data yang benar dan akurat dalam penelitian ini maka penulis menggunakan beberapa metode sebagai berikut:
1. Observasi 
		Nasution (Sugiono, 2015: 310 ) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Dalam metode observasi ini peneliti melakukan pengamatan secara langsung di sekolah untuk mendapatkan data yang luas dan mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 kota Makassar
2. Wawancara 
	Esterbeng (Sugiyono, 2015 : 317) wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Dalam metode wawancara ini peneliti mengadakan wawancara langsung dengan Kepala Sekolah dan Guru untuk mendapatkan data yang luas dan mendalam mengenai bagaimana pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 kota Makassar
3.  Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2005) “Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif bahkan kredibilitas hasil penelitian kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan dan menggunkan studi dokumen”. Pada saat dilokasi peneliti melalakukan dokumentasi dengan meminta beberapa file dokumen yang berkaitan dengan hasil penelitian serta melakukan dokumentasi berupa foto-foto pada saat wawancara .  
F. [bookmark: _Toc161239][bookmark: _Toc1458703][bookmark: _Toc8627048]Analisis Data
(Sugiyono, 2015: 338) analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya. Reduksi kata yang dimaksudkan untuk menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Dengan demikian data yang dicatat di lapangan yang jumlahnya banyak akan mempersulit penarikan kesimpulan, maka perlu disingkat, dirangkum dan dipilih data yang penting dan berkaitan langsung dengan pokok persoalan.
Pada tahap ini, peneliti memfokuskan pada Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Dilanjutkan dengan ringkasan, dan transkip wawawncara. Reduksi kata berlangsung selama penelitian di lapangan sampai pelaporan penelitian selesai.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data ke dalam bentuk yang lebih sederhana seperti uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, tabel, gambar, grafik. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami (Sugiyono, 2009: 341). Dalam klasifikasi analisis ini, data disusun sedemikian rupa sehingga memberikan kemudahan dalam penarikan kesimpulan.
3. Penarikan kesimpulan 
Langkah terakhir dari model ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal namun juga, tidak kerena masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementaradan berkembang setelah peneliti ada di lapangan. Kesimpulan penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada yang berupa deskripsi atau gambaran sebelumnya belum jelas dapat berupa hubungan kasual/interaktif dan hipotesis/teori.
G. [bookmark: _Toc161240][bookmark: _Toc1458704][bookmark: _Toc8627049]Pengecekan Keabsahan Data
[bookmark: _Toc161241]Dalam penelitian ini uji keabsahan data yang digunakan peneliti adalah dengan triangulasi. Menurut (Gunawan, 2015) Triangulasi merupakan metode sintesa data terhadap kebenarannya dengan menggunakan metode pengumpulan data yang lain. Sedangkan menurut (Moelong, 2011) “triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain”. Data yang dinyatakan valid melalui triangulasi akan memberikan keyakinan terhadap peneliti tentang keabsahan datanya sehingga tidak ragu dalam pengambilan kesimpulan penelitian.
1. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber yang digunakan dalam penelitian ini adalah keapala sekolah, guru dan peserta didik. Data dari sumber-sumber tersebut dideskripsikan, dikategorisasikan, mana yang memiliki pandangan sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengungkapkan data tentang pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 kota Makassar







H. [bookmark: _Toc1458705][bookmark: _Toc8627050]Tahap-Tahap Penelitian
Tahapan dan  proses penelitian yang akan dilalui diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Tahap-Tahap Pra-Lapangan
Tahap pra-lapangan adalah menyusun rancangan penelitian yang memuat latar belakang masalah atau konteks peelitian dan alasan pelaksanan penelitian, studi pustaka, penentuan lapangan penelitian, penentuan jadwal penelitian, pemilihan alat penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur analisa data, rancangan perlengkapan yang diperlukan di lapangan, dan rancangan pengecekan kebenaran data.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
Dalarn kegiatan pada tahap pekeriaan lapangan, peneliti harus mudah memahami situasi dan kondisi lapangan penelitiannya. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, peneliti dapat menerapkan teknik pengamatan, wawancara dengan menggunakan alat bantu seperti tape recorder, foto, slide, dan sebagainya.
3. Tahap Analisa Data 
Analisa data dalam penelitian kualitatif sudah dapat dilakukan semenjak data diperoleh di lapangan. Usahakan jangan sampai data tersebut sudah terkena bermacam-macam pengaruh, antara lain pikiran peneliti sehingga menjadi terpolusi. Apabila terlalu lama baru dianalisa maka data menjadi kadaluwarsa.
4. Tahap pembuatan laporan dan perumusan hasil penelitian
[bookmark: _Toc8627051]	Sebagai laporan akhir yang berisi keseluruhan proses, kesimpulan dan semua yang ditemukan dalam penelitian.
47




BAB IV
[bookmark: _Toc8627052]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan mendeskripsikan hasil penelitian dan pembahasan dari data menyangkut fokus penelitian sebagai tindak lanjut dari hasil pengumpulan data. Berdasarkan penelusuran data di lapangan yang kemudian dianalisis sesuai dengan tujuan penelitian, maka dapat disajikan hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 
A. [bookmark: _Toc8627053]Hasil Penelitian
1. [bookmark: _Toc8627054]Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Profil sekolah 
Nama Sekolah			:  SD INPRES  ANTANG I
Alamat				:  Jl. Antang Raya No. 81
Desa / Kelurahan			:  Antang
Kecamatan				:  Manggala
Kota 					:  Makassar
Propinsi				:  Sulawesi Selatan
Kode Pos				:  90235
NSS					:  101196014347
NPSN				:  40307434
Jenjang Akreditasi			:  A (Unggul)


SK Akreditasi			:079/SK/BANP-SM/X/2018
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Tahun didirikan			: 1973
  Status Sekolah			:  Negeri
Surat Kepemilikan Tanah		:  Hak Pakai
Luas Tanah				:  4952 m²
Status Bangunan			:  Permanen
Luas Bangunan			:  ± 888 m²
Kondisi Bangunan			:  Baik
b. Visi dan Misi Sd Inpres Antang 1 Kota Makassar 
1. Visi 
“Unggul dalam prestasi berdaya saing dalam bidang iptek dan imtek berkarakter bangsa dan berwawasan lingkungan serta menciptakan MTR (Makassar Tidak Rantasa)”
2. Misi
1) Menciptakan suasana belajar yang kondusif, kompetitif, dan menyenangkan
2) Mengembangkan dan melaksanakan berbagai inovasi pembelajaran yang bermakna 
3) Melaksanakan pembinaan profesionalisme guru secara kontinyu
4) Melaksanakan pembinaan keagamaan secara berkesinambungan
5) Menciptakan budaya disiplin, tanggap dan berkarakter mulia
6) Menggalang peran serta masyakat lebih luas
7) Penguatan kapasitas tenaga pendidik profesional yang berwawasan lingkungan hidup
8) Mengintegrasikan muatan lingkungan hidup pada semua mata pelajaran
9) Mengembangkan pembelajaran lingkungan hidup untuk mencegah pencemaran, kerusakan lingkungan, serta upaya pelestarian lingkungan hidup.
c. Tujuan SD Inpres Antang 1 Kota Makassar 
1) Meningkatkan kemampuan guru dalam pembelajaran berdasarkan PAIKEM ( pembelajaran aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan)
2) Menciptakan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar
3) Meningkatkan kemampuan profesional guru 
4) Meningkatkan peran serta masyarakat
5) Membiasakan sikap dan tingkah laku setiap warga sekolah sesuai karakter bangsa
6) Tercapainya tenaga pendidik profesional yang berwawasan lingkungan hidup
7) Melahirkan generasi produktif  yang berwawasan lingkungan hidup
8) Terlibat secara aktif dalam setiap kegiatan lingkungan hidup untuk mencegah pencemaran, kerusakan lingkungan, serta upaya pelestarian lingkungan 

d. Fasilitas sekolah
	No
	Jenis Ruangan
	Jumlah Ruangan

	1
	Ruang belajar
	10

	2
	Mushallah
	1

	3
	Perpustakaan
	1

	4
	UKS
	1

	5
	Kantin
	1

	6
	Koperasi
	1

	7
	Kantor
	1

	8
	Sanggar seni
	1

	9
	Toilet
	4

	10
	Gudang
	1

	11
	Lapangan upacara/olahraga
	1

	12
	Kebun sekolah
	1

	13
	Bank sampah
	1

	14
	Dapur
	1


Tabel 4.1 Fasilitas SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
e. Siswa 
Jumlah siswa-siswi yang diterima di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar  tiap tahunnya bertambah sesuai dengan daya tampung sekolah, khusus tahun ajaran 2018/2019 jumlah siswa-siswi di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar  sebanyak 521 orang dengan rincian sebagai berikut:

	Kelas
	Laki-laki
	Perempuan
	Jumlah

	I
	52
	42
	94

	II
	51
	45
	96

	III
	47
	42
	89

	IV
	27
	47
	74

	V
	32
	42
	74

	VI
	48
	46
	94

	Jumlah
	257
	264
	521


  Tabel 4.2 Jumlah siswa SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
f. Jumlah guru dan pegawai/ staf SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
Adapun jumlah guru dan pegawai/staf di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar dapat dilihat pada tabel berikut: 
	Guru/staf
	Jumlah

	Kepala sekolah
	1 orang

	Guru kelas
	16 orang

	Guru agama
	2 orang

	Guru olahraga
	2 orang

	Guru mulok
	2 orang

	Tata usaha/administrasi/OPS
	1 orang

	Bujang sekolah
	1 orang

	Petugas kebersihan
	1 orang

	Satpam
	1 orang

	Jumlah
	27 orang


	        Tabel 4.3 Jumlah guru dan pegawai/ staf SD Inpres Antang
2. [bookmark: _Toc8627055][bookmark: _Toc1458706]Deskripsi Hasil Penelitian 
Salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah adalah melakukan kegiatan supervisi. Sebagai supervisor, kepala sekolah berkewajiban melakukan pengoordinasian seluruh kegiatan sekolah dan adminstrasi sekolah dengan menghubungkan seluruh personel organisasi dengan tugas yang dilakukannya sehingga terjalin kesatuan, keselarasan, dan menghasilkan kebijaksanaan dan keputusan yang tepat. Tindakan pengorganisasian ini meliputi pengawasan, pemberian nilai, pengarahan, dan bimbingan terhadap setiap personil organisasi. Untuk itu, kecakapan kepala sekolah mutlak dibutuhkan. Kegiatan pengawasan terhadap guru-guru dan pegawas sekolah mencakup penelitan, penentuan berbagai kebijakan yang diperlukan, pemberian jalan keluar bagi permasalahan yang dihadap seluruh pegawainya.
Supervisi Kepala Sekolah memiliki jenis-jenis kompetensi. Untuk menjamin mutu pelayanan pendidikan dan mutu manajemen pendidikan diperlukan pengembangan standar kompetensi kepala sekolah salah satunya kompetensi supervisi. Kompetensi supervisi dalam penelitian ini merujuk pada Permendiknas No 13 tahun 2007. Berikut uraian hasil penelitiannya
a. [bookmark: _Toc8627056]Perencanaan supervisi akademik 
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian, diketahui bahwa tujuan utama dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah bukan hanya sebagai penilain kinerja guru namun lebih pada layanan bantuan kepada guru. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan R selaku kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar sebagai berikut:
Iya, kita bertujuan untuk memberikan layanan dan bantuan kepada guru agar guru mampu untuk meningkatkan kinerjanya dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan guru-guru yang profesional. Jadi supervisi yang kita lakukan itu bukan hanya bertujuan untuk menilai tapi lebih kepada bimbingan kepada guru. ( Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan responden berinisial SJ salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa : 
Sebelum diadakan supervisi, biasanya di adakan rapat atau pertemuan, nah di situ terkadang kepala sekolah menyampaikan maksud dan tujuannya di adakan supervisi itu sendiri , kepala sekolah menyampaikan bahwa supervisi dilakukan untuk menilai sejauh manah kinerja guru dan membantu guru dalam proses pembelajarannya dan memberikan bantuan apa bila guru mengalami kesusahan atau kendala dalam proses pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Kemudian di pertegas lagi dengan pendapat SY yaitu salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang menyatakan bahwa : 
Tentu,Setiap kegiatan pasti ada maksud dan tujuannya. Begitupun supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk menilai sejauh manah guru melaksanakan kewajibannya. (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)

Sebelum melaksanakan supervisi akademik diketahui bahwa kepala sekolah melakukan pertemuan terlebih dahulu untuk menyampaikan bahwa akan dilaksanakan supervisi akademik yang bertujuan untuk menilai dan membantu guru dalam proses pembelajarannya dan memberikan bantuan kepada guru . Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan salah seorang guru berinisial S :
Biasanya kepala sekolah menyampaikan bahwa supervisi kita lakukan untuk membantu guru dalam proses pembelajarannya dan memberikan bantuan apa bila guru mengalami kesusahan dalam mempersiapkan administrasi kelengkapan pembelajaran dan proses pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 25 Maret 2019)
Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa tujuan utama dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah bukan hanya sebagai penilain kinerja guru namun lebih pada layanan bantuan kepada guru.
Supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah sudah terjadwal setiap awal semester. Sehingga dalam melaksanakan supervisi kepala sekolah tinggal melihat jadwal yang ada. Hal ini seperti yang diungkapkan R selaku kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar sebagai berikut: 
Biasanya untuk supervisi itu kita programkan satu kali tiap semster, nanti setiap awal semester kita lakukan supervisi secara umum, namun jika diluar itu dirasakan perlu untuk melakukan supervisi bisa kita adakan. Tapi yang jelas dalam satu semester itu kita usahakan semua guru kita berikan supervisi. ( Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Jadwal supervisi akademik seringkali diinformasikan kepada guru namun ada kalanya tidak diberitahukan kepada guru. Berikut kutipan hasil wawancara dengan ibu SJ salah satu guru di SD inpres Antang 1 Kota Makassar : 
Kepala sekolah biasa melakukan supervisi pada awal semester, namun terkadang kepala sekolah melakukan kunjungan secara langsung ke kelas-kelas untuk melakukan supervisi  kepada guru tanpa pemberitahuan terlebih dahulu.
Kemudian di pertegas lagi dengan pendapat S yaitu salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang menyatakan bahwa : 
Ada jadwal, biasanya supervisi  dilakukaan pada awal semester dan biasanya jadwal di sampaikan terlebih dulu  Jadi kita  bisa mempersiapkan kelengkapan administrasi pembelajaran seperti RPP,silabus,daftar nilai, dll, namun terkadang kepala sekolah melakukan supervisi secara langsung ke kelas tanpa ada pemberitahuan terlebih dulu. (Wawancara, Tanggal 25 Maret 2019)
Dari hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa kepala sekolah tidak selalu memberitahukan jadwal supervisi kepada guru. Hal ini dilakukan agar guru selalu siap kapanpun akan dilaksanakan supervisi. Walaupun demikian, guru lebih senang apabila dapat mengetahui jadwal pelaksanaan supervisi, sehingga guru memiliki kesempatan untuk mempersiapkan pelaksanaan supervisi. Banyak hal yang harus dipersiapkan guru dalam pelaksanaan supervisi yaitu perangkat-perangkat pembelajaran dan administrasi lainnya. Hal tersebut seperti yang diutarakan dalam kutipan wawancara dengan SY salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang menyatakan bahwa : 
Setiap awal semester pasti kepala sekolah melakukan supervisi akademik kepada guru, dan sebelum mengadakan supervisi kepala sekolah menyampaikan jadwal terlebih dahulu. Sebelum supervisi itukan biasanya yang kita persiapkan administrasi pembelajarannya dek ada RPP, SK, KD, silabus, daftar nilai siswa, program semester, sama program tahunan. (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)

Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan hal-hal yang perlu dipersiapkan guru sebelum melakukan supervisi akademik. Sedangkan kepala sekolah harus menentukan teknik dan pendekatan yang harus digunakan dalam supervisi akademik. Berikut hasil wawancara dengan R selaku kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar:
Biasanya itu kita menggunakan teknik individul seperti kunjungan kelas atau observasi kelas sambil mengecek kelengkapan administrasi pembelajaran guru dan proses mengajar guru  , setelah melakukan itu saya adakan pertemuan rapat untuk membahas hasil supervisi yang telah dilakukan. ( Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan responden berinisial SJ salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa : 
kepala sekolah melakukan supervisi dengan mengunjungi kelas, beliau memperhatikan guru pada saat peoses pembelajaran berlangsung sambil mengecek RPP guru. (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019) 
Kemudian di pertegas lagi dengan pendapat SY yaitu salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang menyatakan bahwa : “untuk supervisi akademik kepala sekolah melakukan supervisi secara  individu dengan turun langsung ke kelas mengamati proses pembelajran guru” (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
Teknik kunjungan kelas yang dilakukan kepla sekolah bertujuan untuk melihat kekurangan guru dalam mengajar. Hal tersebut sejalan dengan yang disampaikan salah seorang guru berinisial S : “biasanya kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk melihat kekurangan guru dalam mengajar” (Wawancara, Tanggal 25 Maret 2019)
Dari hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa teknik supervisi yang dilakukan kepala sekolah yaitu teknik individu yaitu dengan cara kunjungan kelas dan observasi kelas yang bertujuan untuk melihat secara langsung kekurangan guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan perbaikan untuk kedepannya. Selain menggunakan teknik supervisi kepala sekolah juga menggunakan pendekatan supervisi, pendekatan yang digunakan kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi. Berikut hasil wawancara dengan R selaku kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar:
Saya melibatkan guru untuk secara bersama-sama memberikan masukan atas masalah yang dihadapi oleh guru sehingga ada umpan balik secara langsung dalam pemecahan masalah yang di hadapi guru. ( Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan responden berinisial SJ salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa : 
Kepala sekolah melihat secara langsung guru mengajar, mulai dari pembukaaan , kegiatan awal sampai kegiatan akhir , kemudian memberikan arahan setelah menemukan masalah dalam proses pembelaaran guru dan juga terkadang saya mendiskusikan masalah yang saya hadapi dalam proses pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019) 
Penjelasan SJ menunjukan bahwa kepala sekolah secara langsung Memberikan arahan setelah menemukan masalah dalam proses pembelajaran guru. Hal itu di pertegas oleh responden S salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa : “Kepala sekolah memberikan arahan apa bila ada yang kurang baik dalam proses pembelajaran guru menurut kepala sekolah” (Wawancara, Tanggal 25 Maret 2019)
Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa kepala sekolah melakukan pendekatan dengan memberikan arahan secara langsung, selain itu kepala sekolah juga memberikan motivasi kepada guru, berikut hasil wawancara dengan SY salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa : 
Kepala sekolah memberikan arahan setelah menemukan masalah-masalah dalam proses mengajar guru disampaikan secara langsung dikasih tau kendala-kendalanya apa lalu diberikan saran-saran oleh kepala sekolah, serta diberikan motivasi juga sama kepala sekolah. (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)

Dari hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa kepala sekolah menggunakan pendekatan kolaboratif, selain memberikan kritik dan saran serta memberikan motivasi.
Berdasarkan  hasil wawancara dari semua informan, dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah melakukan perencanaan supervisi dengan menetapkan tujuan terlebih dahulu. tujuan utama dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar bukan hanya sebagai penilain kinerja guru namun lebih kepada layanan bantuan kepada guru, kemudian kepala sekolah menyampaikan jadwal pelaksanaan supervisi akademik dalam bentuk pertemuan atau mengadakan rapat terlebih dahulu. kepala sekolah juga menentukan terlebih dahulu teknik dan pendekatan yang akan di lakukan dalam proses pelaksanaan supervisi.
b. [bookmark: _Toc8627057]Pelaksanaan supervisi akademik 
Tujuan dari supervisi akademik adalah untuk membantu guru dalam mencapai kinerja yang baik sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas. Selain itu supervisi di maksudkan untuk memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada akhirnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki kemampuan mengajar dan untuk mengembangkan potensi kualitas guru. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu dikembangkan dan dilaksanakan dengan baik.
Pada supervisi akademik, kepala sekolah selaku supervisor melakukan supervisi akademik kepada guru terlebih dulu melakukan supervisi terhadap perencanaan mengajar guru. Berikut hasil wawancara dengan R selaku kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar:
Pertama itu kita melakukan pemeriksaan  administrasi perangkat pembelajaran kepada guru seperti program tahunan, program semesteran, silabus, RPP, kelender pendidikan, jadwal pembelajaran, agenda harian, daftar nilai, dll. Hal ini saya lakukan dengan memperhatikan kondisinya, ada atau tidaknya program yang dibuat oleh guru. (wawancara tanggal 19 Maret 2019)
Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh  S salah satu guru di  SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang menyatakan bahwa : “Jadi sebelumnya kepala sekolah memeriksa terlebih dahulu persiapan mengajar guru termasuk RPP, bahan ajar, penilaian, dll (Wawancara, Tanggal 25 April 2019)”. Kemudian di pertegas lagi oleh hasil wawancara dengan responden berinisial SY salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa:
Biasanya kepala sekolah memeriksa kelengkapan administrasi pembelajaran terutama RPP, kemudian RPP di sesuaikan dengan program yang dilaksanakan, di sesuaikan dengan program semester maupun tanggal pelaksanaannya. 

Dari hasil wawancara tersebut diketahui kepala sekola melakukan supervisi perencanaan pembelajaran guru dengan memeriksa kelengkapan administrasi guru. Kepala sekolah juga memberikan waktu kepada guru untuk menyelesaikan administrasi pembelajarannya sebelum memasuki semester baru. Hasil penelusuran dokumentasi juga menujukkan adanya telaah administrasi pembelajaran pada instrument dan pedoman observasi kepala sekolah. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4.
Kepala sekolah menyarankan kepada guru agar administrasi pembelajaran harus selesai sebelum semester baru dimulai. Hal tersebut dikemukakan oleh  SJ salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menyatakan bahwa :
Kepala sekola memberikan tenggang waktu kepada guru dan biasanya diupayakan untuk RPP, perangkat pembelajaran dan perangkat administrasi  guru itu harus selesai sebelum awal semester. (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Berdasarkan hasil wawancara dengan responden dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah melakukan supervisi pembelajaran dengan melakukan pemeriksaan administrasi perangkat pembelajaran guru .Hasil penelusuran dokumentasi juga menujukkan adanya telaah RPP pada instrument dan pedoman observasi kepala sekolah. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4.
Selanjutnya, dalam proses pelaksanaannya kepala sekolah juga mensupervisi proses pembelajaran guru. Berikut deskripsi R kepala sekolah tentang pelaksanaan supervisi pembelajaran guru:
Kalau untuk proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru saya melaksanakan supervisi dengan melakukan kunjungan kelas secara langsung  dan melakukan observasi pembelajaran. Pada kunjungan kelas, saya melakukan pengecekan RPP yang digunakan oleh guru. Sedangkan untuk observasi pembelajaran, saya mengamati teknik yang digunakan oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas. Jadi, pada intinya, guru diamati berdasarkan pada tahapan pembelajaran yang dilakukannya yaitu mulai dari pendahuluan, inti pembelajaran hingga ke evaluasi pembelajaran yang dilakukannya. Terkhusus pada inti pembelajaran, guru perlu memperhatikan proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. (Wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

Hal tersebut di pertegas oleh salah satu responden berinisial SJ salah satu guru di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yang menyatakan bahwa : 
Kepala sekolah secara langsung  masuk didalam kelas  untuk melihat proses pembelajaran baik itu pada saat  kegiatan awal,inti, maupun kegiatan akhir, semua proses pembelajaran kita diamatinya sambil mengecek RPP  (Wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

Pendapat tersebut menunjukkan bahwa kepala sekolah melakukan supervisi proses pembelajaran guru dengan melakukan kunjungan kelas dan melakukan observasi pembelajaran. Guru diamati berdasarkan pada tahapan pembelajaran yang dilakukannya yaitu mulai dari pendahuluan, inti pembelajaran hingga ke evaluasi pembelajaran yang dilakukannya. Hal tersebut diperkuat pada lembar instrumen supervisi akademik  bidang pelaksanaan proses pembelajaran. Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 4.
Selain itu, kepala sekolah juga melakukan supervisi penilaian pembelajaran siswa yang dilakukan oleh guru. Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah yaitu Ibu R diperoleh informasi sebagai berikut:
Untuk penilaian pembelajaran, saya melakukan supervisi terhadap aspek kinerja guru ketika menilai siswa. Aspek tersebut meliputi menentukan dan menetapkan KKM, merencanakan penilaian hasil belajar, menyusun instrumen soal, menyusun pedoman penskoran, melaksanakan penilaian hasil belajar, menganalisis penilaian hasil belajar, menyusun rencana tindak lanjut, melaksanakan remidial dan pengayaan dan melaporkan penilaian hasil belajar. Aspek-aspek tersebut jika dinilai lebih lanjut, akan berujung pada buku nilai (yang berisi nilai ulangan harian, nilai UAS, dan nilai tugas). Saya juga menyarankan kepada guru agar tidak langsung memberikan remedial kepada ank-anak, namun memberikan terlebih dulu pemahaman dan penjelasan terhadap hal yang kurang dimengerti oleh siswa kemudian setelah itu diberikan remedial (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019) 

Berdasarkan pendapat kepala sekolah diketahui bahwa supervisi penilaian pembelajaran dilakukan dengan mengacu kepada beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi menentukan dan menetapkan KKM, merencanakan penilaian hasil belajar, menyusun instrumen soal menyusun pedoman penskoran, melaksanakan penilaian hasil belajar, menganalisis penilaian hasil belajar, menyusun rencana tindak lanjut, melaksanakan remidial dan pengayaan dan melaporkan penilaian hasil belajar. Hasil dokumentasi mengenai aspek-aspek tersebut jika dinilai lebih lanjut, akan berujung pada buku nilai (yang berisi nilai ulangan harian, nilai UAS, dan nilai tugas), kumpulan soal, dan SK kepala sekolah tentang penetapan KKM.
Pada dasarnya, disetiap akhir pembelajaran diadakan evaluasi atas kemampuan dari peserta didik. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik dan guru melihat hasil proses pembelajaran yang dilakukan. Ibu S yang diwawancarai menjelaskan tentang evaluasi yang dilakukan oleh guru yaitu sebagai berikut:
Penilaian disesuaikan dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah. Kita sebagai guru juga memiliki penilaian tersendiri namun ada acuan yang dijadikan sebagai patokan dalam memberikan penilaian. Umumnya penilain itu dari nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan tugas, ulangan, maupun ujian semesteran. Selain itu, sikap juga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam penilaian kepala sekolah mengharuskan untuk  melakukan remedial kepada anak-anak yang kurang mampu dalam proses pembelajaran, namun kepala sekolah menyarankan untuk tidaak langsung memberikan remedial namun harus memberikan pemahaman dan pembahasan terlebih dahulu untuk mata pelajaran yang di anggap kurang mampu kemudian setelah itu baru di adakan remedial. (Wawancara, Tanggal 25 April 2019)
Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa penilaian disesuaikan dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah. Kita sebagai guru juga memiliki penilaian tersendiri namun ada acuan yang dijadikan sebagai patokan dalam memberikan penilaian. Umumnya penilain itu dari nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan tugas, ulangan, maupun ujian semesteran. Selain itu, sikap juga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam penilaian. 
Lebih lanjut, ibu SY menjelaskan tentang evaluasi oleh guru sebagai berikut:
Terkait dengan penilaian pembelajaran, kepala sekolah menyarankan untuk penilaian berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Pengembangan instrumentasi tes mengacu pada RPP itu. Ada beberapa aspek yang dinilai yaitu kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, afektif yang berkaitan dengan sifat atau karakter pesereta didik dan psikomotorik yang berkaitan dengan perilaku peserta didik ketika berada dalam lingkungan sekolah ( Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)

Berdasarkan pendapat ibu SY diketahui bahwa penilaian pembelajaran ditetapkan melalui kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Pengembangan instrumentasi tes mengacu pada RPP. Ada beberapa aspek yang dinilai yaitu kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, afektif yang berkaitan dengan sifat atau karakter pesereta didik dan psikomotorik yang berkaitan dengan perilaku peserta didik ketika berada dalam lingkungan sekolah.  
Berdasarkan pendapat informan di atas diketahui bahwa penilaian disesuaikan dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah. guru juga memiliki penilaian tersendiri namun ada acuan yang dijadikan sebagai patokan dalam memberikan penilaian. Umumnya penilain itu dari nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan tugas, ulangan, maupun ujian semesteran. Selain itu, sikap juga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam penilaian.  penilaian pembelajaran ditetapkan melalui kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Pengembangan instrumentasi tes mengacu pada RPP. Ada beberapa aspek yang dinilai yaitu kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, afektif yang berkaitan dengan sifat atau karakter pesereta didik dan psikomotorik yang berkaitan dengan perilaku peserta didik ketika berada dalam lingkungan sekolah.  
Selanjutnya, wawancara dengan salah seorang guru berinisial S diperoleh informasi sebagai berikut:
Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap pelaksanaan mengajar dengan melakukan pengamatan secara langsung di kelas. Selain itu, biasanya ada juga bimbingan secara berkelompok, kepala sekolah melakukan supervisi langsung dengan mengumpulkan guru dalam satu ruangan lalu membahas semua persoalan yang menyangkut dengan proses belajar mengajar (Wawancara, Tanggal 25 April 2019)
Pendapat tersebut sejalan dengan yang diungkapkan oleh ibu SY mengenai pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah. Berikut petikan wawancaranya:
Kepala sekolah melakukan supervisi secara langsun di kelas pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran. Jadi, Kepala sekolah mengunjungi guru yang sedang mengajar sehingga mampu melihat secara keseluruhan proses belajar mengajar. Selain itu, kepala sekolah juga terkadang menghimbau kepada guru untuk mengikuti rapat agar waktunya efektif dan efisie ( Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah juga meminta bantuan kepada guru senior untuk membantu guru yang mengalami kendala dalam hal administrasi pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan kepala sekolah :
Saya juga selalu memberitahukan kepada guru-guru yang senior untuk membantu guru yang lain yang mengalami kendala dalam membuat RPP maupun dalam menentukan media pembelajaran (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Selanjutnya hasil wawancara dengan guru berinisial SJ :
Kita sesama guru disini selalu saling membantu satu sama lain apabila mendapat kendala dalam membuat administrasi pembelajaran (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti menemukan bahwa, kepala sekolah melaksanakan supervisi akademik dengan mensupervisi kelengkapan pembelajaran guru, proses mengajar guru dan penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengunjungi kelas-kelas dimana guru sedang mengajar. Selain itu, ada juga bimbingan secara berkelompok dimana kepala sekolah melakukan supervisi langsung dengan mengumpulkan guru dalam satu ruangan lalu membahas semua persoalan yang menyangkut dengan proses belajar mengajar.
Selain wawancara, peneliti juga mengadakan dokumentasi berupa dokumentasi instrumen supervisi. Dokumentasi supervisi tersebut memuat tentang item-item penilaian supervisi. Selain itu dokumentasi supervisi, peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto tentang pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu melakukan penilaian yang disesuaikan dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah. Penilaian tersebut berpengaruh terhadap aspek penilaian guru terhadap siswa. Umumnya penilain itu dari nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan tugas, ulangan, maupun ujian semesteran. Bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengunjungi kelas-kelas dimana guru sedang mengajar. Selain itu, ada juga bimbingan secara berkelompok dimana kepala sekolah melakukan supervisi langsung dengan mengumpulkan guru dalam satu ruangan lalu membahas semua persoalan yang menyangkut dengan proses belajar mengajar.
c. [bookmark: _Toc8627058]Tindak  lanjut supervisi akademik 
Tindak lanjut merupakan langkah yang dilakukan setelah dilakukan evaluasi supervisi. Tindak lanjut ini terkait dengan proses akhir dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah. Analisis hasil evaluasi merupakan  bentuk dari tindak lanjut pelaksanaan supervisi. 
Ibu R selaku kepala sekolah mengemukakan mengenai bentuk analisis hasil evaluasi dari supervisi adakedemik yang di lakukan di SD Inpres Antang 1 kota makassar. Berikut hasil wawancaranya :
Analisis hasil supervisi akademik yang saya lakukan itu biasanya pemeriksaan perencanaan pembelajaran, hasil pelaksanaan pembelajaran, dan hasil penilaian pembelajaran. Dalam melakukan analisis, saya menelaah kelebihan dan kelemahan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut. Setelah itu, menentukan masalah yang ditemukan berdasarkan hasil analisis. Setelah itu menentukan faktor penyebab masalah tersebut terjadi. Pada akhirnya, saya membuat prioritas perbaikan berdasarkan pada urgensi masalah guru (wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah diperoleh informasi bahwa kepala sekolah menelaah kelebihan dan kelemahan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut. Setelah itu, menentukan masalah yang ditemukan berdasarkan hasil analisis. Setelah itu menentukan faktor penyebab masalah tersebut terjadi. Pada akhirnya, membuat prioritas perbaikan berdasarkan pada urgensi masalah guru. Hasil dokumentasi juga menunjukkan bahwa dalam tahapan evaluasi, kepala sekolah memberikan pemaparan mengenai kelemahan dan kelebihan pembelajran yang dilakukan oleh guru berupa nilai dari hasi supervisi. Pada poin-poin yang rendah, kepala sekolah memberikan catatan-catatan tersendiri agar diperbaiki oleh kepala sekolah.
Guru SJ memberikan penjelasan mengenai bentuk evaluasi kepala sekolah. Berikut petikan wawancaranya:
Biasanya kepala sekolah mengevaluasi hasil supervisi yang dilakukan dengan cara dia memeriksa perencanaan sampai kepada evaluasi mengajar guru, kemudian kepala sekolah menyampaikan kelebihan dan kekurangan guru pada saat rapat hasil supervisi (Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019) 
Pendapat senada juga diungkapkan oleh ibu SY yang menjelaskan mengenai bentuk evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Berikut petikan wawancaranya :
Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dengan menilai kinerja guru ketika proses belajar mengajar berlangsung mulai dari perencanaan mengajar guru sampai evaluasi mengajar. Jadi hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penilaian. Kalau detail penilaiannya saya kurang tahu namun, umumnya kepala sekolah mengevaluasi semua aspek dalam proses belajar mengajar, kemudial hasil supervisinya biasanya di sampaikan dalam rapat ( Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
Lebih lanjut, guru berinisial S menjelaskan bahwa evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah yaitu dalam bentuk penilaian kinerja guru. Berikut petikan wawancaranya: “Biasanya kepala sekolah melakukan analisis evaluasi dari memeriksa hasil instrumen supervisi, dari situ dia bisa menilai dan melakukan evaluasi terhadap guru” (Wawancara, Tanggal 25 April 2019).
Berdasarkan hasil wawancara dari informan peneliti menemukan bahwa kepala sekolah melakukan analisis evaluasi supervisi akademik. Analisis data yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi analisis hasil pemeriksaan perencanaan pembelajaran, hasil pelaksanaan pembelajaran, dan hasil penilaian pembelajaran. Kepala sekolah menelaah kelebihan dan kelemahan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut. Setelah itu, menentukan masalah yang ditemukan berdasarkan hasil analisis. Setelah itu menentukan faktor penyebab masalah tersebut terjadi. Pada akhirnya, membuat prioritas perbaikan berdasarkan pada urgensi masalah guru. Kepala sekolahnmenyampaikan hasil evaluasi supervisi akademik dalam rapat.
Selain wawancara, peneliti juga mengadakan dokumentasi berupa dokumentasi hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah. Dokumentasi supervisi tersebut memuat analisis data yang dilakukan oleh kepala sekolah selama proses supervisi di SD Inpres Antang 1 kota makassar dilaksanakan. Selain dokumentasi supervisi, peneliti juga melakukan dokumentasi berupa foto tentang proses supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa analisis hasil evaluasi yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi analisis hasil pemeriksaan perencanaan pembelajaran, hasil pelaksanaan pembelajaran, dan hasil penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kepala sekolah menelaah kelebihan dan kelemahan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penilaian dan hasil evaluasi disampaikan dalam rapat hasil supervisi akademik.
Tindak lanjut merupakan langkah yang dilakukan setelah dilakukan evaluasi supervisi. Tindak lanjut ini terkait dengan proses akhir dari pelaksanaan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah.
Ibu R sebagai kepala sekolah mengemukakan mengenai bentuk tindak lanjut dalam supervisi akademik yang dilakukan di sd Inpres Antang 1 kota makassar. 

Berikut petikan wawancaranya:
Setelah saya melakukan observasi pembelajaran terhadap guru baru kita berikan umpan balik . Guru yang profesional dan berkualitas akan mendorong proses pembelajaran yang berkualitas dalam rangka memberikan pelayanan yang optimal terhadap peserta didik, sehingga prestasi hasil belajar peserta didik meningkat. Strategi pembelajaran yang digunakan pada kegiatan ini adalah diskusi dan simulasi. Diskusi yang dimaksud berkaitan dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sedangkan simulasi berkaitasn dengan kelemahan yang didapatkan oleh kepala sekolah sewaktu pelaksanaan supervisi. (wawancara tanggal 19 Maret 2019)
Pendapat Ibu R menunjukkan bahwa strategi yang digunakan pada kegiatan umpan balik yaitu adalah diskusi dan simulasi. Diskusi yang dimaksud berkaitan dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sedangkan simulasi berkaitan dengan kelemahan yang didapatkan oleh kepala sekolah sewaktu pelaksanaan supervisi. Hasil dokumentasi mengenai tindak lajut menunjukkan bahwa umpan balik yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan guru dalam proses pembelajran dilakukan secara verbal di ruang kepala aekolah. Kepala sekolah meminta guru untuk datang dan kepala sekolah memberikan pengarahan. Selanjutnya, untuk penyusunan tindak lanjut, R kepala sekolah mengemukakan:
Kemudian kita menyusun rencana tindak lanjut, saya memfokuskan pada kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki oleh guru ketika melakukan proses belajar mengajar. Sedangkan untuk kelebihan guru, itu digunakan sebagai sallah satu fokus untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, solusi yang di diskusikan pada pertemuan sebelumnya juga menjadi salah satu pertimbangan tersendiri dalam menyusun rancangan karena sangat penting untuk meninjau kembali hasil yang disepakati dengan guru. (wawancara tanggal 19 Maret 2019)
Pendapat tersebut menegaskan bahwa kepala sekolah memfokuskan pada kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki oleh guru ketika melakukan proses belajar mengajar. Sedangkan untuk kelebihan guru, digunakan sebagai salah satu fokus untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, solusi yang didiskusikan pada pertemuan sebelumnya juga menjadi salah satu pertimbangan tersendiri dalam menyusun rancangan karena sangat penting untuk meninjau kembali hasil yang disepakati dengan guru.
Ibu S sebagai guru yang disupervisi menjelaskan bahwa kepala sekolah melakukan tindak lanjut hasil supervisi. Berikut petikan wawancaranya: “Melakukan pembinaan kepada guru biasanya memberikan motivasi-motivasi kepada guru agar menjadi guru yang lebih profesional lagi dalam mengajar” (Wawancara, Tanggal 25 April 2019).
Selanjutnya, SY juga mengungkapkan bentuk tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala sekolah. Berikut petikan wawancaranya: 
Kepala sekolah menyampaiakan secara pribadi melalui lisan di ruang kepala sekolah. Jadi guru-guru yang dianggap memiliki kekurangan, di panggil untuk diberikan pengarahan, biasanya di arahkan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019).

Pendapat senada dikemukakan oleh Ibu SJ terkait dengan tindak lanjut yang dilakukan oleh kepala sekolah. Berikut petikan wawancaranya:
Kepala sekolah mengumumkan hasil supervisinya dalam bentuk rapat umum. Jadi pada saat rapat, kepala sekolah juga dapat mendengarkan secara langsung kelemahan guru dalam pembelajaran. Setelah itu, kepala sekolah memanggil guru-guru secara pribadi untuk diberikan pengarahan. Umumnya kepala sekolah melakukan diskusi secara intensif dengan guru. Kepala sekolah juga mengarahkan ikut pelatihan jika ada seminar pelatihan-pelatihan untuk guru (Wawancara tanggal 19 Maret 2019) 
Berdasarkan pendapat informan di atas diketahui bahwa kepala sekolah melakukan umpan balik dan tindak lanjut terkait hasil supervisi. Strategi yang digunakan pada kegiatan umpan balik yaitu diskusi dan simulasi. Diskusi yang dimaksud berkaitan dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sedangkan simulasi berkaitan dengan kelemahan yang didapatkan oleh kepala sekolah sewaktu pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah memfokuskan pada kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki oleh guru ketika melakukan proses belajar mengajar. Sedangkan untuk kelebihan guru, digunakan sebagai salah satu fokus untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, solusi yang didiskusikan pada pertemuan sebelumnya juga menjadi salah satu pertimbangan tersendiri dalam menyusun rancangan karena sangat penting untuk meninjau kembali hasil yang disepakati dengan guru. Tindak lanjut supervisi yang dilakukan kepada guru mencakup pengikutsertaan pada pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh bidang studi. Misalnya mengikuti seminar pengembangan perangkat pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga mengajak guru untuk berdiskusi terkait temuan kelemahan yang dimiliki guru sehingga guru mengetahui dengan pasti bentuk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka pencapaian tujuan sekolah.


B. [bookmark: _Toc8627059]Pembahasan hasil penelitian 
Kepemimpinan kepala sekolah sebagai supervisor di bebani peranan peranan dan tanggung jawab, memantau,membina, dan memperbaiki proses belajar mengajar disekolah. Salah satu kompetensi kepala sekolah yang pokok adalah sebagai supervisor.
Melihat pada supervisi akademik yang terdiri dari beberapa aspek yang saling berkaitan dan memiliki cakupan yang luas , maka peneliiti berupaya untuk lebih selektif dalam melihat pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. Dalam Permendiknas No 13 tahun 2007 kompetensi supervisi akademik mencakup 3 dimensi yaitu : Merencanakan program supervisi akademik, Pelaksanaan supervisi akademik, dan Menindaklanjuti hasil supervisi akademik.
Oleh karena itu maka berikut ini disajikan dalam bentuk uraian hasil temuan peneliti di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar. 
a. [bookmark: _Toc8627060]Perencanaan Supervisi Akademik 
Peranan kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting, disamping itu tugas sebagai administrator juga cukup banyak. Oleh karena itu kepala sekolah harus dapat membagi waktu dalam menggerakkan roda kepemimpinan di sekolah, sehingga semua kegiatan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya demi tercapainya tujuan sekolah secara efektif dan efisien. Salah satu awalan yang baik dalam melakukan supervisi yaitu dengan melakukan perencanaan supervisi.
Supervisi akademik yang dilakukan di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar bertujuan untuk memberikan penilaian serta layanan bantuan serta pembinaan terhadap guru untuk meningkatkan profesionalitasnya, yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sahertian (2000) yang menyatakan bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada akhirnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi akademik di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar dilakukan secara periodik yaitu dilaksanakan setiap awal semester sesuai dengan jadwal yang telah disusun dan telah disosialisasikan kepada guru. Dalam hal tersebut, berarti kepala sekolah telah melakuksanakann supervisi sesuai dengan prinsip-prinsip supervisi menurut Nur Aedi (2014: 186) yaitu, supervisi harus dilaksanakan secara berkesinambungan, demokratis, dan integral dengan program pendidikan. Penyusunan jadwal supervisi menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar dilaksanakan secara integral dengan program pendidikan, karena jadwal yang disusun telah disesuaikan dengan program-program pendidikan yang lain.
Menurut data hasil penelitian diketahui bahwa sebelum melaksanakan supervisi guru harus mempersiapkan dokumen-dokumen yang nantinya akan dilihat dan dinilai oleh kepala sekolah, diantaranya adalah RPP, SK, KD, silabus, daftar nilai siswa, program semester, dan program tahunan. Guru perlu mempersiapkan itu semua karena dalam kegiatan supervisi kepala sekolah tidak hanya melakuakan penilaian terhadap cara mengajar guru, namun juga melakukan penilaian terhadap komponen- komponen yang mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.
Dalam perencanaan supervisi akademik  kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menetapkan untuk menggunakan pendekatan kolaboratif. Hal tersebut selaras dengan prilaku supervisor yang dalam pendekatan kolaboratif yang dikemukakan oleh Jasmani dan Syaiful Mustofa (2013) yaitu menyajikan, menjelaskan, mendengarkan, memecahkan permasalahan, dan negosiasi. Jadi dalam penyelesaian masalah, kepala sekolah tidak memutuskan sendiri solusi yang diberikan kepada guru, namun didapatkan dari hasil diskusi dengan guru, sehingga solusi yang didapatkan akan mudah diterima dan dilaksanakan oleh guru. Sejalan dengan hasil penelitian bahwa kepala sekolah memberikan masukan, saran, penguatan, dan arahan kepada guru, serta memberikan penjelasan terhadap hasil temuan saat pelaksanaan supervisi. Selain itu kepala sekolah juga memberikan kesempatan kepada guru untuk mengemukakan permasalahan serta keluh kesah yang dialamai dalam kegiatan belajar mengajar. Permasalahan tersebut kemudian dicari pemecahanya dengan cara mendiskusikan permasalahan tersebut dengan guru yang bersangkutan.
b. [bookmark: _Toc8627061]Pelaksanaan Supervisi Akademik 
Pelaksanaan supervisi bertujuan untuk memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada akhirnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal itu dimaksudkan untuk memperbaiki kemampuan mengajar dan untuk mengembangkan potensi kualitas guru. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran perlu dikembangkan dan dilaksanakan dengan baik.
Dalam pelaksanaan supervisi akademik di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar, kepala sekolah tidak hanya melakukan penilaian terhadap penampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan lebih pada layanan pembinaan terhadap guru untuk meningkatkan profesionalitasnya, yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Syaiful Sagala (2010) yang menegaskan bahwa supervisi adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar menggunakan teknik dan pendekatan supervisi, hal tersebut sejalan dengan Permendiknas No 13 Tahun 2007 tentang Standar kepala sekolah/Madrasah yang didalamnya terdapat kompetensi supervisi yang mencakup melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan teknik dan pendekatan yang tepat. Teknik supervisi yang digunakan kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 dalam pelaksanaan supervisi akademik  yaitu teknik individu yaitu dengan cara kunjungan kelas dan observasi kelas yang bertujuan untuk melihat secara langsung kekurangan guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan perbaikan untuk kedepannya. Hal itu sejalan dengan yang dikemukanakn oleh (Lantip Diat dan Sudioyono: 2011) yang mengatakan bahwa kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk menolong guru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi guru di kelas dan teknik Observasi kelas merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas dengan tujuan untuk memperoleh data yang objektif terkait dengan aspek-aspek situasi pembelajaran, dan kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran. Aspek-aspek yang diobservasi antara lain: usaha-usaha dan aktivitas guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran, cara menggunakan media pengajaran, variasi metode, ketepatan penggunaan media dengan materi, ketepatan penggunaan metode dengan materi, dan reaksi mental para peserta didik dalam proses belajar mengajar. 
Bentuk supervisi akademik yang dilakukan oleh Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 mencakup tiga bentuk yaitu supervisi akademik terhadap perencanaan mengajar guru, supervisi akademik terhadap pelaksanaan mengajar guru, dan supervisi akademik terhadap evaluasi mengajar guru, hal tersebut sejalan degan pendapat Snae, Budiati dan Heriati (2016) yang mengatakan bahwa pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah yaitu : (1) Melaksanakan supervisi akademik perangkat pembelajaran (2) Melaksanakan supervisi akademik proses pembelajaran guru (3) Melaksanakan supervisi penilaian pembelajaran siswa.
Supervisi akademik dilakukan dengan dua bentuk yaitu yang pertama, yaitu kepala sekolah melakukan supervisi terhadap perencanaan mengajar guru yaitu melakukan telaah administrasi perangkat pembelajaran. Maksud dari telaah administrasi pembelajaran yaitu telaah tentang komponen pembelajaran yang meliputi program tahunan, program semesteran, silabus, RPP, kelender pendidikan, jadwal pembelajaran, agenda harian, daftar nilai, KKM, presensi, buku pedoman guru, dan buku teks pembelajaran. Telaah dilakukan dengan memperhatikan kondisinya, ada atau tidaknya program yang dibuat oleh guru. Sementara itu, yang kedua yaitu melakukan telaah RPP seperti yang tertuang dalam pedoman supervisi. Telaah RPP terbagi menjadi komponen RPP dan Prinsip Penyusunan RPP. 
Kepala sekolah melakukan Supervisi akademik terhadap pelaksanaan mengajar guru dengan melakukan kunjungan kelas dan melakukan observasi pembelajaran. Pada kunjungan kelas, dilakukan pengecekan RPP yang digunakan oleh guru. Sedangkan untuk observasi pembelajaran, mengamati teknik yang digunakan oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas. Jadi, pada intinya, guru diamati berdasarkan pada tahapan pembelajaran yang dilakukannya yaitu mulai dari pendahuluan, inti pembelajaran hingga ke evaluasi pembelajaran yang dilakukannya.
Adapun untuk supervisi penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yaitu dengan mengacu kepada beberapa aspek. Aspek tersebut meliputi menentukan dan menetapkan KKM, merencanakan penilaian hasil belajar, menyusun instrumen soal berdasarkan kisi-kisi, menyusun pedoman penskoran, melaksanakan penilaian hasil belajar, menganalisis penilaian hasil belajar, menyusun rencana tindak lanjut, melaksanakan remidial dan pengayaan dan melaporkan penilaian hasil belajar. Aspek-aspek tersebut jika dinilai lebih lanjut, akan berujung pada buku nilai (yang berisi nilai ulangan harian, nilai UAS, dan nilai tugas), kumpulan soal, dan SK kepala sekolah tentang penetapan KKM. Dalam pelaksanaan supervisi kepala sekolah juga meminta bantuan kepada guru senior untuk membantu guru yang mengalami kendala dalam hal administrasi pendidikan. 
Secara umum dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah meliputi perencanaan mengajar guru, pelaksanaan mengajar guru serta evaluasi mengajar guru. Bentuk supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dengan mengunjungi kelas-kelas dimana guru sedang mengajar.  Selain itu, ada juga bimbingan secara berkelompok dimana kepala sekolah melakukan rapat yang bertujuan untuk melakukan supervisi langsung dengan mengumpulkan guru dalam satu ruangan lalu membahas semua persoalan yang menyangkut dengan proses belajar mengajar.
c. [bookmark: _Toc8627062]Tindak Lanjut Supervisi Akademik 
Hasil supevisi yang dilaksanakan oleh kepala sekolah perlu ditindak lanjuti agar memberikan dampak yang nyata dalam peningkatan profesionalitas kerja guru. Langkah pertama yang dilakukan kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar dalam menindak lanjuti hasil penelitian adalah melakukan review evaluasi. Hasil analisis evaluasi tersebut kemudian disampaikan kepada guru dan direview bersama kepala sekolah. Sehingga guru akan mengetahui kekurangan dan kelemahan yang dimilikinya. Data hasil penelitian tersebut senada dengan pendapat Lantip Diat Sudiyono (2011: 123), yang menyatakan bahwa hasil analisis dan catatan supervisor dapat dimanfaatkan untuk perkembangan keterampilan mengajar guru atau meningkatkan profesionalisme guru dan karyawan, setidak-tidaknya dapat mengurangi kendala-kendala yang muncul atau yang mungkin akan muncul.
Kepala sekolah melakukan umpan balik dan tindak lanjut terkait hasil supervisi. Kepala sekolah menyampaikan terlebih dahulu hasil supervisi akademik dalam bentuk bimbingan secara berkelompok dimana kepala sekolah melakukan rapat yang bertujuan untuk melakukan supervisi langsung dengan mengumpulkan guru dalam satu ruangan lalu membahas semua persoalan yang menyangkut dengan proses belajar mengajar guru. Hal tersebut senada dengan Ngalim purwanto (2009) yang mengatakan bahwa seorang kepala sekolah yang baik pada umumnya menjalnkan tugas-tugasnya berdasarkan rencana yang telah disusun sebelumnya. Termasuk didalamnya mengadakan rapat-rapat secara periodic dengan guru-guru , dalam hal ini rapar-rapat di adakan dalam rangka kegiatan supervisi.  
Strategi yang digunakan pada kegiatan umpan balik yaitu diskusi dan simulasi. Diskusi yang dimaksud berkaitan dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sedangkan simulasi berkaitan dengan kelemahan yang didapatkan oleh kepala sekolah sewaktu pelaksanaan supervisi. Kepala sekolah memfokuskan pada kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki oleh guru ketika melakukan proses belajar mengajar. Sedangkan untuk kelebihan guru, digunakan sebagai salah satu fokus untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, solusi yang didiskusikan pada pertemuan sebelumnya juga menjadi salah satu pertimbangan tersendiri dalam menyusun rancangan karena sangat penting untuk meninjau kembali hasil yang disepakati dengan guru. Bentuk tindak lanjut supervisi yang dilakukan kepada guru mencakup pengikutsertaan pada pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh bidang studi, Misalnya mengikuti seminar pengembangan perangkat pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga mengajak guru untuk berdiskusi terkait temuan kelemahan yang dimiliki guru sehingga guru mengetahui dengan pasti bentuk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dalam rangka pencapaian tujuan sekolah.
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[bookmark: _Toc8627063]BAB V
[bookmark: _Toc8627064]KESIMPULAN DAN SARAN

A. [bookmark: _Toc8627065]Kesimpulan 
 Pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar terdiri dari perencanaan supervisi akademik, pelaksanaan supervisi akademik, dan tindak lanjut supervisi akademik. 
1. Perencanaan supervisi akademik Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 kota Makassar yaitu dengan merumuskan tujuan supervisi akademik, menyusun jadwal, serta mengedintifikasi dan menetapkan pendekatan yang akan digunakan dalam pelaksanaan supervisi akademik.
2. Pelaksanaan supervisi akademik Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 kota Makassar yaitu dengan melaksanakan supervisi terhadap perencanaan mengajar guru, pelaksanaaan mengajar guru, serta melaksanakan supervisi akademik terhadap evaluasi mengajar guru. Dalam pelaksanaan supervisi akademik Kepala sekolah menggunakan teknik individual yaitu dengan cara kunjungan kelas dan teknik supervisi kelompok yaitu dengan cara mengadakan rapat, sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kolaboratif.


3. Tindak lanjut supervisi akademik Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 kota Makassar dilakukan dengan cara menganalisis hasil evaluasi serta melakukan pembinaan terhadap keterampilan dan sikap guru. Bentuk tindak lanjut supervisi akademik Kepala sekolah kepada guru dengan cara mengadakan rapat hasil
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supervisi akademik dengan menggunakan pendekatan kolaboratif, serta pengikutsertaan pada pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh bidang studi, misalnya mengikuti seminar pengembangan perangkat pembelajaran.
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas oleh penulis dalam penelitian ini yaitu mengenai kompetensi supervisi akademik kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar, maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar, dalam membuat jadwal supervisi akademik,  untuk lebih meningkatkan intensitas pelaksanaan supervisi akademik, misalnya dengan melaksanakan kunjungan kelas secara teratur dalam membimbing pelaksanaan mengajar guru agar mengembangkan situasi belajar mengajar yang di lakukan guru didalam kelas.
2. Dalam pelaksanaan supervisi akademik kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar, teknik dan pendekatan yang digunakan lebih di sesuaikan lagi dengan permasalahan dan karakteristik guru, sehingga akan menghasilkan kegiatan supervisi akademik yang lebih efektif.
3. Pelaksanaan tindak lanjut supervisi akademik kepala sekolah sebaiknya tidak hanya berfokus kepada guru yang belum memenuhi standar profesional namun juga memberikan penghargaan kepada guru yang telah memenuhi standar professional dalam proses pembelajaran. 
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MATRIKS PELAKSANAAN SUPERVISI AKADEMIK KEAPA SEKOLAH DI SD INPRES ANTANG 1 KOTA MAKASSAR 
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	Fokus 
	Hasil Wawancara
	Catatan Observasi
	Dokumentasi Dan Teori Yang Mendukung

	Pelaksanaan Supervisi Akademik Kepala Sekolah Di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar
	Deskriptor 1

R ( f1,D1, d1 ,p1)
iya, hal yang pertama kita lakukan adalah menetapkan tujuan di manah supervisi yang dilakukan bertujuan untuk memberi layanan dan bantuan kepada guru agar mampu untuk meningkatkan kinerjax dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan guru-guru yang profesional.
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SJ ( f1,D1,d1,p1)
Sebelum diadakan supervisi, biasanya di adakan rapat, nah di situ terkadang kepala sekolah menyampaikan maksud dan tujuannya di adakan supervisi itu sendiri , kepala sekolah menyampaikan bahwa supervisi dilakukan untuk membantu guru dalam proses pembelajarannya dan memberikan bantuan apa bila guru mengaami kesusahan 
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SY( f1,D1,d1,p1)
Tentu,Setiap kegiatan pasti ada maksud dan tujuannya. Begitupun supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah bertujuan untuk menilai sejauh manah guru melaksanakan kewajibannya. 
(Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)

S ( f1,D1,d1,p1)
Biasanya kepala sekolah menyampaikan bahwa supervisi kita lakukan untuk membantu guru dalam proses pembelajarannya dan memberikan bantuan apa bila guru mengalami kesusahan dalam mempersiapkan administrasi kelengkapan pembelajaran dan proses pembelajaran 
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Pada Hari jum’at 19 Maret 2019, peneliti datang ke SD Inpres Antang 1 untuk membawa surat izin penelitian dari dinas pendidikan kota makassar. Peneliti di sambut baik oleh para guru-guru dan kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar pada saat itu mereka melakukan budaya sekolah rutinnya yaitu berjabat tangan sebelum masuk ke ruangan masing, guru kepala sekolah serta murid sangat terlihat keakrabannya. Setelah itu peneliti melakukan penelitiannya tentang kompetensi supervisi akademik kepala sekolah  yang berfokus pada kompetensi supervisi akademik kepala sekolah. Pada kegiatan observasi awal kemarin pada tanggal 18 februari 2018, peneliti sudah memberitahukan kepada kepala sekolah tentang maksud dan tujuan peneliti datang ke sekolah ini. Pada waktu itu, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar dengan menjelaskan lagi maksud dan tujuan peneliti agar tidak terjadi kesalah pahaman diantara peneliti dan para stakeholder di dalam sekolah tersebut.
	Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota makassar melakukan supervisi akademik dengan 3 tahapan yaitu perencanaan supervisi, pelaksanaan supervisi adan tindak lanjut supervisi, hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Repubik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 Tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, dimensi kompetensi supervisi akademik memiliki 3 kompetensi yaitu: Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru, Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, dan Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru.


	
	Deskriptor 2

R ( f1,D1 ,d2, p2 dan p3)
Biasanya untuk supervilsi itu kita programkan satu kali tiap semster, nanti setiap awal semester kita lakukan supervisi secara umum, namun jika diluar itu dirasakan perlu untuk melakukan supervisi biasa kita adakan. Tapi yang jelas dalam satu semester itu kita usahakan semua guru kita berikan supervisi. Mengenai jadwal biasanya saya sampaikan terlebih dahulu kepada guru namun terkadang juga saya melakukan supervisi tanpa sepengetahuan guru, jadi saya turun langsug ke kelas untuk melihat proses mengajar guru .
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SJ ( f1,D1 , d2, p2 dan p3)
kepasa sekolah biasa melakukan supervisi pada awal semester, namun terkadang kepala sekolah melakukan kunjungan secara langsung ke kelas-kelas untuk melakukan supervisi  kepada guru tanpa pemberitahuan terlebih dahulu
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 
SY ( f1,D1, d2,p2 dan p3)
setiap awal semester pasti kepala sekolah melakukan supervisi akademik kepada guru, dan sebelum mengadakan supervisi kepala sekolah menyampaikan jadwal terlebih dahulu. Sebelum supervisi itukan biasanya yang kita persiapkan administrasi pembelajarannya dek ada RPP, SK, KD, silabus, daftar nilai siswa, program semester, sama program tahunan.
(Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
S ( f1,D1, d2,p2 dan p3)
ada jadwal, biasax supervisi  dilakukaan pada awal semester dan biasanya jadwal di sampaikan terlebih dulu  Jadi kita  bisa mempersiapkan kelengkapan administrasi pembelajaran seperti RPP,silabus,daftar nilai, dll, namun terkadang kepala sekolah melakukan supervisi secara langsung ke kelas tanpa ada pemberitahuan terlebih dulu.
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Pada tanggal 22 peneliti melakukan wawancara dengan informan secara bertahap. Informan pertama adalah kepala sekolah, informan kedua adalah guru kelas 4 ketiga adalah guru kelas 6, informan keempat adalah guru kelas 5. Wawancara ini tidak diselesaikan dalam satu hari karena semua guru kelihatannya sibuk dan tidak memiliki waktu lenggang yang sama. Dan pada waktu  itu peneliti masuk ke ruangan guru untuk mencari informannya, dan kebetulan melihat kepala sekolah berdiskusi dengan salah satu guru mata pelajaran, kelihatannya kepala sekolah memeriksa perangkat pembelajaran guru itu.
	Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar bertujuan untuk memberikan layanan dan bantuan untuk mangembangkan situasi belajar-mengajar yang dilakukan oleh guru di kelas. Seperti yang dinyatakan oleh Sahertian (2000:19) bahwa tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada akhirnya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Hal itu dimaksudkan untuk memperbaiki kemampuan mengajar dan untuk mengembangkan potensi kualitas guru


	
	Deskriptor 3

R( f1,D1,d3,p4)
Biasanya itu kita menggunakan teknik individul seperti kunjungan kelas atau observasi kelas sambil mengecek kelengkapan administrasi pembelajaran guru dan proses mengajar guru  , setelah melakukan itu saya mengadakan pertemuan rapat untuk membahas hasil supervisi yang telah dilakukan 
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SJ ( f1,D1,d3,p4)
kepala sekolah melakukan supervisi dengan mengunjungi kelas, beliau memperhatikan guru pada saat peoses pembelajaran berlangsung sambil mengecek RPP guru  
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SY ( f1,D1,d3,p4)
untuk supervisi akademik kepala sekolah melakukan supervisi secara  individu dengan turun langsung ke kelas mengamati proses pembelajran guru.
(Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
S ( f1,D1,d3,p4)
biasanya kepala sekolah melakukan kunjungan kelas untuk melihat kekurangan guru dalam mengajar.
(Wawancara, Tanggal 25 Maret 2019)

R( f1,D1,d3,p5)
saya melibatkan guru untuk secara bersama-sama memberikanarahan dan masukan atas masalah yang dihadapi oleh guru sehingga ada umpan balik secara langsung dalam pemecahan masalah yang di hadapi guru.
(Wawancara, Tanggal 19 Maret 2019)
SJ ( f1,D1,d3,p5)
Kepala sekolah melihat secara langsung guru mengajar, mulai dari pembukaaan, kegiatan awal sampai kegiatan akhir, kemudian memberikan arahan setelah menemukan masalah dalam proses pembelaaran guru dan juga terkadang saya mendiskusikan masalah yang saya hadapi dalam proses pembelajaran 
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

SY ( f1,D1,d3,p5)
kepala sekolah memberikan arahan setelah menemukan masalah-masalah dalam proses mengajar guru disampaikan secara langsung dikasih tau kendala-kendalanya apa lalu diberikan saran-saran oleh kepala sekolah, serta diberikan motivasi juga sama kepala sekolah
(Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
S( f1,D1,d3,p5)
Kepala sekolah memberikan arahan apa bila ada yang kurang baik dalam proses pembelajaran guru menurut kepala sekolah .
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Pada tanggal  25 Maret 2019 peneliti melakukan observasi terkait dengan kompetensi kepala supervisi akademik kepala sekolah kepada kepala sekolah. Pada hari itu, peneliti mengikuti upacara karena pada hari itu hari senin, dan kelihatanya kepala sekolah sedikit membahas tentang guru-guru terkait dengan metode pembelajarannya agar terus berusaha untuk melakukan proses pembelajaran di dalam kelas dengan baik. Disitu peneliti langsung melihat peran kepala sekolah yang sangat berperan bagaimana semestinya terkhusus sangat terkait dengan penelitian ini yaitu kompetensi supervisi kepala sekolah. Selain itu pada hari berikutnya, peneliti mendapati guru dan kepala sekolah yang sedang rapat, yang katanya rapat rutin diadakan setiap bulan tergantung dengan permasalahan apa yang akan dibahas. Dan sepertinya semua guru ikut dalam rapat tersebut. Rapat pada hari itu dilaksanakan setelah pembelajaran selesai. Peneliti tidak ikut serta dalam rapat tersebut karena melihat itu adalah rapat internal mereka yang memang tidak bisa dicampuri. Mulai hari itu peneliti hanya terus melakukan observasi.
	Dalam pelaksanaan supervisi akademik di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar, kepala sekolah tidak hanya melakukan penilaian terhadap penampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran, melainkan lebih pada layanan pembinaan terhadap guru untuk meningkatkan profesionalitasnya, yang nantinya akan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan pengertian supervisi menurut Syaiful Sagala (2010: 94) yang menegaskan bahwa supervisi adalah bantuan dan pelayanan yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.


	
	Deskriptor 4

R( f1,D2,d4,p6)
saya melakukan pemeriksaan  administrasi perangkat pembelajaran kepada guru seperti program tahunan, program semesteran, silabus, RPP, kelender pendidikan, jadwal pembelajaran, agenda harian, daftar nilai, dll. Hal ini saya lakukan dengan memperhatikan kondisinya, ada atau tidaknya program yang dibuat oleh guru. 
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SJ( f1,D2,d4,p6)
kepala sekola memberikan tenggang waktu dan biasanya diupayakan untuk rpp, perangkat pembelajaran dan perangkat administrasi  guru itu selesai sebelum awal semester
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 
SY ( f1,D2,d4,p6)
biasanya kepala sekolah memeriksa kelengkapan administrasi pembelajaran terutama RPP,kemudian RPPnya di sesuaikan dengan program yang dilaksanakan, di sesuaikan dengan program semester maupun tanggal pelaksanaannya. 
(Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
S( f1,D2,d4,p6)
Jadi sebelumnya kepala sekolah memeriksa terlebih dahulu persiapan mengajar guru termasuk RPP, bahan ajar, penilaian,dll
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Pada tanggal 27, peneliti memperhatiakan kepala sekolah yang selalu mengelilingi kelas di setiap jam pembelajaran berlangsung. Menurut peneliti, sepertinya kepala sekolah tersebut memantau kegiatan para guru dan siswa di setiap jam pelajaran. Dan peneliti bertanya kepada salah satu guru BK tentang maksud dan tujuan kepala sekolah mendatangi setiap kelas, kata guru tersebut memang di setiap hari itu sudah menjadi rutinitas kepala sekolah. Selama kepala sekolah berada sekolah dan tidak ada kesibukan yang mendesak beliau selalu memantau guru dan siswa, makanya tidak salah ketika mereka semua menjalin keakraban yang baik. Antara kepala sekolah dan guru, antara kepala sekolah dan siswa, begitupun sebaliknya.
	Dalam pendekatan langsung, supervisor memberikan arahan secara langsung guru-guru yang disupervisi sehingga perilaku supervisor lebih dominan. Guru yang mengalami kekurangan perlu diberikan rangsangan agar dia dapat bereaksi. Supervisor dapat menggunakan penguatan atau hukuman. Perilaku supervisor dalam pendekatan langsung adalah sebagai berikut: menjelaskan, menyajikan, mengarahkan, memberi contoh, menetapkan tolak ukur, dan memberi penguatan. Perilaku supervisor dilakukan secara bertahap, mulai dari percakapan awal sampai dengan percakapan akhir setelah ditemukan permasalahan yang diperoleh melalui observasi dan interview dengan kepala sekolah dan guru. (Jasmani dan Syaiful Mustofa (2013: 68-70)

	
	Deskritor 5

R( f1,D2,d5,p7)
Kalau untuk proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru saya melaksanakan supervisi dengan melakukan kunjungan kelas secara langsung  dan melakukan observasi pembelajaran. Pada kunjungan kelas, saya melakukan pengecekan RPP yang digunakan oleh guru. Sedangkan untuk observasi pembelajaran, saya mengamati teknik yang digunakan oleh guru dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas. Jadi, pada intinya, guru diamati berdasarkan pada tahapan pembelajaran yang dilakukannya yaitu mulai dari pendahuluan, inti pembelajaran hingga ke evaluasi pembelajaran yang dilakukannya. Terkhusus pada inti pembelajaran, guru perlu memperhatikan proses eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dalam melaksanakan proses pembelajaran. (wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

Saya juga selalu memberitahukan kepada guru-guru yang senior untuk membantu guru yang lain yang mengalami kendala dalam membuat RPP maupun dalam menentukan media pembelajaran (wawancara 03 maret 2019)


 
SJ( f1,D2,d5,p7)
kepala sekolah secara langsung  masuk didalam kelas  untuk melihat proses pembelajaran baik itu pada saat  kegiatan awal,inti, maupun kegiatan akhir, semua proses pembelajaran kita diamatinya sambil mengecek RPP 
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

Kita sesama guru disini selalu saling membantu satu sama lain apabila mendapat kendala dalam membuat administrasi pembelajaran ( wawancara 03 maret 2019 )

SY ( f1,D2,d5,p7)
Kepala sekolah melakukan supervisi secara langsun di kelas pada saat guru melaksanakan proses pembelajaran. Jadi, Kepala sekolah mengunjungi guru yang sedang mengajar sehingga mampu melihat secara keseluruhan proses belajar mengajar. Selain itu, kepala sekolah juga terkadang menghimbau kepada guru untuk mengikuti rapat agar waktunya efektif dan efisie ( Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)

S(f1,D2,d5,p7)
kepala sekolah melakukan supervisi terhadap pelaksanaan mengajar dengan melakukan pengamatan secara langsung di kelas. Selain itu, biasanya ada juga bimbingan secara berkelompok, kepala sekolah melakukan supervisi langsung dengan mengumpulkan guru dalam satu ruangan lalu membahas semua persoalan yang menyangkut dengan proses belajar mengajar
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Pada tanggal 29, setelah melakukan wawancara dengan para informan, peneliti meminta bukti dokumen kepada informan yang nantinya akan dilampirkan pada hasil penelitian.
	Teknik supervisi yang dilakukan kepala sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar yaitu teknik individu yaitu dengan cara kunjungan kelas dan observasi kelas yang bertujuan untuk melihat secara langsung kekurangan guru dalam proses pembelajaran sehingga dapat memberikan perbaikan untuk kedepannya. Hal itu sejalan dengan yang dikemukanakn oleh (Lantip Diat dan Sudioyono: 2011) yang mengatakan bahwa kunjungan kelas merupakan teknik pembinaan guru oleh kepala sekolah untuk mengamati proses pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk menolong guru dalam mengatasi permasalahan yang dihadapi guru di kelas dan Observasi kelas merupakan kegiatan mengamati proses pembelajaran secara teliti di kelas dengan tujuan untuk memperoleh data yang objektif terkait dengan aspek-aspek situasi pembelajaran, dan kesulitan-kesulitan guru dalam usaha memperbaiki proses pembelajaran

	
	Deskriptor 6

R(f1,D2,d6,p8)
Untuk penilaian pembelajaran, saya melakukan supervisi terhadap aspek kinerja guru ketika menilai siswa. Aspek tersebut meliputi menentukan dan menetapkan KKM, merencanakan penilaian hasil belajar, menyusun instrumen soal, menyusun pedoman penskoran, melaksanakan penilaian hasil belajar, menganalisis penilaian hasil belajar, menyusun rencana tindak lanjut, melaksanakan remidial dan pengayaan dan melaporkan penilaian hasil belajar. Aspek-aspek tersebut jika dinilai lebih lanjut, akan berujung pada buku nilai (yang berisi nilai ulangan harian, nilai UAS, dan nilai tugas). Saya juga menyarankan kepada guru agar tidak langsung memberikan remedial kepada ank-anak, namun memberikan terlebih dulu pemahaman dan penjelasan terhadap hal yang kurang dimengerti oleh siswa kemudian setelah itu diberikan remedial
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SJ(f1,D2,d6,p8)
pertama2 kepala sekolah melihat hasil nilai pembelajaran siswa kemudian kepala sekolam memberikan masukan-masukan, isalnya memberikan remedial kepada siswa yang kurang mampu dalam menyelesaikan tugas, dan memberikan apresiasi kepada iswa yang mampu melakukan tugas dengan baik .  
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SY (f1,D2,d6,p8)
Terkait dengan penilaian pembelajaran, kepala sekolah menyarankan untuk penilaian berdasarkan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Pengembangan instrumentasi tes mengacu pada RPP itu. Ada beberapa aspek yang dinilai yaitu kognitif yang berkaitan dengan pengetahuan, afektif yang berkaitan dengan sifat atau karakter pesereta didik dan psikomotorik yang berkaitan dengan perilaku peserta didik ketika berada dalam lingkungan sekolah (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019)
S(f1,D2,d6,p8)
Penilaian disesuaikan dengan standar kompetensi yang ditetapkan oleh sekolah. Kita sebagai guru juga memiliki penilaian tersendiri namun ada acuan yang dijadikan sebagai patokan dalam memberikan penilaian. Umumnya penilain itu dari nilai yang diperoleh siswa ketika mengerjakan tugas, ulangan, maupun ujian semesteran. Selain itu, sikap juga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam penilaian kepala sekolah mengharuskan untuk  melakukan remedial kepada anak-anak yang kurang mampu dalam proses pembelajaran, namun kepala sekolah menyarankan untuk tidaak langsung memberikan remedial namun harus memberikan pemahaman dan pembahasan terlebih dahulu untuk mata pelajaran yang di anggap kurang mampu kemudian setelah itu baru di adakan remedial.
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terkait dengan kompetensi supervisi akademik kepala sekolah di SD inpres antang 1 kota makassar, itu sudah berlangsung dengan baik. Karena beberapa kompetensi khususnya kompetensi supervisi akademik  kepala sekolah yang peneliti melihatnya dengan lanngsung maupun tidak langsung sedikit demi sedikit terbukti. Langsung maksudnya yang dapat peneliti rasakan dan tidak langsung peneliti dapatkan melalui beberapa perbincangan dengan salah satu guru.
	

	
	Deskripsi 7

R(f1,D3,d7,p9)
Analisis hasil supervisi akademik yang saya lakukan itu biasanya pemeriksaan perencanaan pembelajaran, hasil pelaksanaan pembelajaran, dan hasil penilaian pembelajaran. Dalam melakukan analisis, saya menelaah kelebihan dan kelemahan dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersebut. Setelah itu, menentukan masalah yang ditemukan berdasarkan hasil analisis. Setelah itu menentukan faktor penyebab masalah tersebut terjadi. Pada akhirnya, saya membuat prioritas perbaikan berdasarkan pada urgensi masalah guru.
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 
SJ(f1,D3,d7,p9)
Biasanya kepala sekolah mengevaluasi hasil supervisi yang dilakukan dengan cara dia memeriksa perencanaan sampai kepada evaluasi mengajar guru, kemudian kepala sekolah menyampaikan kelebihan dan kekurangan guru pada saat rapat hasil supervisi 
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SY (f1,D3,d7,p9)
Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah dengan menilai kinerja guru ketika proses belajar mengajar berlangsung mulai dari perencanaan mengajar guru sampai evaluasi mengajar. Jadi hasil supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah dijadikan sebagai landasan dalam melakukan penilaian. Kalau detail penilaiannya saya kurang tahu namun, umumnya kepala sekolah mengevaluasi semua aspek dalam proses belajar mengajar, kemudial hasil supervisinya biasanya di sampaikan dalam rapat
(Wawancara,Tanggal 22 Maret 2019)
S(f1,D2,d4,p9)
Biasanya kepala sekolah melakukan analisis evaluasi dari memeriksa hasil instrumen supervisi, dari situ dia bisa menilai dan melakukan evaluasi terhadap guru.
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Kepala sekolah selalu  mengadakan supervisi secara tiba-tiba dan tidak memberitahukan kepada guru. Pada saat melakukan penelitian di sekolah peneliti melihat kepala sekolah secara langsung melakukan supervisi secara tiba-tiba kepada guru olahraga yang sedang melakukan proses pembelajarn olahraga di lapangan .
	Kepala sekolah SD Inpres Antang 1 menuntut guru untuk mempunyai kemampuan dalam mengelola kelas yang efektif, menggunakan sumber belajar dengan tepat, menggunakan metode pembelajaran sesuai materi, dan menggunakan media pembelajaran yang tepat. Kepala sekolah selalu menyarankan kepada guru agar perencanaan pembelajaran guru harus selalu lengkap, hal itu sejalan dengan pendapat J. J. Hasibuan (2000) proses pembelajaran meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran merupakan proses kegiatan yang dilakukan guru untuk mempersiapkan proses pembelajaran. Kegiatan guru dalam perencanaan pembelajaran antara menyusun program tahunan, menyusun program semester, menyusun silabus, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran merupakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas yang merupakan inti dari penyelenggaraan pendidikan.  

	
	Deskriptor 8

S(f1,D3,d8,p10)
Setelah saya melakukan observasi pembelajaran terhadap guru baru kita berikan umpan balik . Guru yang profesional dan berkualitas akan mendorong proses pembelajaran yang berkualitas dalam rangka memberikan pelayanan yang optimal terhadap peserta didik, sehingga prestasi hasil belajar peserta didik meningkat. Strategi pembelajaran yang digunakan pada kegiatan ini adalah diskusi dan simulasi. Diskusi yang dimaksud berkaitan dengan kinerja guru dalam proses belajar mengajar sedangkan simulasi berkaitasn dengan kelemahan yang didapatkan oleh kepala sekolah sewaktu pelaksanaan supervisi

Kemudian kita menyusun rencana tindak lanjut, saya memfokuskan pada kelemahan-kelemahan yang harus diperbaiki oleh guru ketika melakukan proses belajar mengajar. Sedangkan untuk kelebihan guru, itu digunakan sebagai sallah satu fokus untuk meningkatkan kinerjanya. Selain itu, solusi yang didiskusikan pada pertemuan sebelumnya juga menjadi salah satu pertimbangan tersendiri dalam menyusun rancangan karena sangat penting untuk meninjau kembali hasil yang disepakati dengan guru.

Biasanya kita melakukan tindak lanjut supervisi itu mencakup  pembinaan guru,pengikutsertaan pada pelatihan-pelatihan yang dilakukan oleh bidang studi. Misalnya mengikuti seminar pengembangan perangkat pembelajaran.
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SJ(f1,D3,d8,p10)
Tindak lanjut supervisi yang biasa dilakukan itu biasanya pembinaan atau pelatihan terkadang juga di suruh ikut pelatihan jika ada seminar pelatihan-pelatihan  untuk guru 
(wawancara tanggal 19 Maret 2019) 

SY (f1,D3,d8,p10)
Kepala sekolah menyampaiakan secara pribadi melalui lisan di ruang kepala sekolah. Jadi guru-guru yang dianggap memiliki kekurangan, di panggil untuk diberikan pengarahan, biasanya di arahkan untuk mengikuti pelatihan- pelatihan untuk meningkatkan kinerja guru dalam proses pembelajaran. (Wawancara, Tanggal 22 Maret 2019).

S(f1,D3,d8,p10)
melakukan pembinaan kepada guru biasanya memberikan motivasi-motivasi kepada guru agar menjadi guru yang lebih profesional lagi dalam mengajar .
(Wawancara, Tanggal 25 April 2019)

	Kepala sekolah memiliki keterampilan yang dapat digunakan untuk memajukan sekolahnya terutama kemampuan dalam melakukan supervisi akademik, terhadap guru .
	Dari kegiatan supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala sekolah SD Inpres Antang 1 Kota Makassar kepala sekolah telah mengawasi kegiatan proses pembelajaran guru dengan baik sehingga hasil dari supervisi dapat meningkatkan keprofesionalisme guru dalam pembelajaran sehingga terciptanya situasi belajar mengajar yag lebih baik sehingga  tujuan pendidikan bisa tercapai dengan baik. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Ngalim Purwanto (2009: 89) supervisi akademik adalah kegiatan-kegiatan kepengawasan yang ditujukan untuk memperbaiki kondisi-kondisi baik personel maupun material yang memungkinkan terciptanya situasi belajar mengajar yag lebih baik demi tercapainya tujuan pendidikan
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

QSSSOER, UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
S"é , FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
5 ’( E Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
e =P~ Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457
* ?NEN\’ * Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

Skripsi atas Nama Nurwahidah, Nim: 1543040009, Judul Pelaksanaan Supervisi Akademik
Kepala Sekolah di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar diterima oleh Panitia Ujian Skripsi
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar dengan SK Dekan No.
4188/UN36.4/PP/2019 tanggal 19 Juni 2019, dan telah di ujiankan pada hari Kamis tanggal
27 Juni 2019 sebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana pada Jurusan Administrasi

Pendidikan serta telah dinyatakan LULUS.

Panitia Ujian:

1.

2.

Ketua
Sekretaris
Pembimbing I
Pembimbing II
Penguji |

Penguji I1

: Dr. Mustafa, M.Si

: Dr. Muhammad Ardiansyah, S.IP. M.Pd (..

Makassar, 1 Juli 2019

: Dr. Ed. Faridah, S.T, M.Sc T Lomrorm (R, |
: Dr. Ansar, M.Si (vl f. n)
: Dra. Sitti Habibah, M.Si ool o)

: Prof. Dr. H. Syamsul Bachri Gaffar, M.Si (... / g

11
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INSTRUMEN SUPERVISI
ADMINISTRASI PEMBELAJARAN

Nama Sekolah
Nama Guru
NIP/NUPTK
Sertifikasi
Kehadiran di Sekolah : . 0
Kehadiran Tatap Muka di kelas : ..........

Tahun Pelajaran
Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Jumlah Jam TM
Tugas Tambahan
% Hari, Tgl. Supervisi

No. | Komponen Administrasi Kondisi Skor Perolehan Keterangan
Pembelajaran Ada | Tidak 4 3 2 1 0 | Kesesuaian

1. | Kalender Pendidikan

2._| Dokumen SI = 4 = Baik Sekali

3. | Dokumen SKL

4. | Dokumen Standar Proses

5. | Dokumen Standar Penilaian 2 = Cukup

6

i §

8.

3 =Baik

Pemetaan SK, KD
Program Tahunan 1= Kurang
.| Program Semester

9. | Silabus

10. | RPP

11. | Analisis KKM

12 | Analisis Hasil Belajar

13. | Anali Butir Soal

14. | Prog. Perbaikan (Remedial)
15. | Prog. Pengayaan (Enrichment)
16. | Kisi-kisi Soal

17. | Bank soal/ Kartu Soal

18. | Buku Daftar Hadir

19. | Buku Daftar Nilai

20. | Buku Agenda

21. | Jadwal Tata Muka

22. | Buku Referensi

0 = Tidak Ada

Jumlah Skor Perolehan
Jumlah Skor Seluruhnya :

Keterangan:  Nilai Akhir : Skor Perolehan_ x 100 %
Skor Maks. (88) NILAI AKHIR
Ketercapaian: 86-100% = A (Amat Baik)
70 - 85 % = B (Baik)
55- 69 % = C (Cukup)
< 55 % = D (Kurang)

Tindak Lanjut/Saran:

Bandar Lampung, .
Mengetahui: Pengawas Pembina, Guru Mata Pelajaran,
Kepala Sekolah, 5
Hj.Rosmawati S.Pd..M.Pd

NIP.19711203 199212 2 001 NIP.
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INSTRUMEN SUPERVISI AKADEMIK
Bidang: Pelaksanaan Proses Pembelajaran

Tahun Pelajaran 2018/2019

Nama Sckolah  : SD Inpres Antang I Il Jam M
Mata Pelgjaran~ : . PangkavGol. Guru Pertama Tk. 1/ Tl b
Nama Guru : H. Sriyunilarsi $.pd Sertifikasi -
No| Aspek yang Diamati Ya |TdkAda| Skor
A Kegiatan P

a [Melakukan apersepsi dan motivast

b [Menyiapkan fsik dan pikis pesrta dalam mengawall egiatan pembelajaran.

< materi sckarang dengan peserta didik dalam

perjalanan menuju sekolah atau dengan tema sebelumnya

d [Mengajokan peranysan yang ada keterkatan dengan tema yang dbcljarkan
< jak peserta didik berdil sesuatu kegiatan yang terkait dengan
materi
[B-Kegiatan inti
1. Guru menguasai mater yang disjarkan
a |K . ‘materi dengan tujuan
b [K " itkan materi dengan Tain yang dif Secara

relavan dengan perkembangan iptek dan kehidupan nyata 6 pos
© [Menyajikan materi dalam tema secara sistematis dan gardual ( dari yang mudah ke sulit,
dari konkrit ke abstrak).
2. Guru menerapkan strategi jaran yang
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai.
[Melakukan pembelajaran secara urut .
Me: i kelas dengan baik .
Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.
M pembelajaran yang i ya
|(Nurturant effect ).
Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang direncanakan.
3. Guru menerapkan pendekatan saintifik

a [Menyajikan topik atau materi yang mendorong peserta didik melakukan kegiatan
mengamati/observasi.
b [Memancing peserta didik untuk bertanya
Menyajikan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi
atau data
[Menyajikan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk mengasosiasikan / mengolah
informasi
Menyajikan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk terampil mengomunikasikan
|hasil secara lisan maupun tertulis
4. Aspek yang diamati
Memancing peserta didik untuk bertanya.
Menyajikan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi/data.
[Menyajikan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk mengasosikan/mengolah
informas
[Menyajikan kegiatan yang mendorong peserta didik untuk terampil mengomunikasikan
hasil secara lisan maupun tertulis
5. Guru melaksanakan penilaian autentik
[Mengamati sikap dan perilaku peserta didik dalam mengikuti pelajaran.
Melakukan penilaian keterampilan peserta didik dalam melakukan akfivitas
Mendokumentasikan hasil pengamatan sikap perilaku dan keterampilan peserta didik.

olale|o|=

n positit

)

I

o

a

o

®

o

o

al

|
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.

No

Aspek yang Diamati

6. Guru memanfaatkan sumber belajar/ media dalam pembelajaran

Ya |Tdk Ada SlmrI

kan keterampilan dalam pemanfaatan sumber belajar.

Menunjuklan keterampilan dalam penggunaan media pembelajaran

Meli peserta didik dalam sumber belajar.

a
b
 [Menghasilkan yang menarik .
d
3

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media pembelajaran.

7. Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan peserta didik dalam ibelajaran

®

[Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi guru, peserta didik, dan
sumber belajar

[Merespon positif partisipasi peserta didik.

pribadi yang

b

© [Menunjukkan sikap terbuka respon pesera didik
e C

3

[Menumbuhkan keceriaan dan i peserta didik dalam pembelajaran.

8. Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam pembelajaran

a |Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.

b [Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.

c [Menyampaikan pesan dan gaya yang sesuai.

IC- Penutup

Guru mengakhiri pembelajaran dengan cfekiil

i s e

a [Melakukan reflcksi atau membual rangkuman dengan melibaikan peseria didik.

b [Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan kegiatan lanjutan, atau tugas.

Jumlah Skor Perolehan
Skor ¢ 4=Sangat baik, m—
- e e
2= Cukup,
1=Kurang
Jumlah Skor Perolehan
e
lld akhit = ok Skor Maksiam~ *
Catatan
Tindak lanj:
Makassar, 2019
Pengawas Sekolah, Guru yang Dibina,

Hj. Rosmawati S.Pd.,M.Pd Hj. Sriyunilarsi S.P

d
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR
19 FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
= JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN

o
- Alamat -/l Tamalate | Kampus Tiding Fax(0411)883076, (041 1)88445 7 Makassar
Rt sl et Rt e Sl atichodibell L s bt

PERSETUJUAN PEMBIMBING
Usulan Penelitian/Skripsi dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan Di
SD Inpres Antang | Kota Makassar™

atas nama
Nama Nurwahidah
NIM 1543040009
Jurusan Prodi Admunistrasi Pendidikan
Fakultas Fakultas [lmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti. naskah usulan penelitian ini telah memenuh: syarat untuk

diseminarkan
Makassar, 99 Januari 2019
Pembimbing | Pembimbing 1
%f 2
Dr. H. Ansar, M.Si. Dra. Sitti Habibah, M.Si
NIP. 19690729 200312 1 004 NIP. 19621220 1989032001
Disahkan

Ketua Jul"usan Administrasi Pendidikan FIP UNM

Dr. H. Ansar, M.Si.
NTP. 19690729 200312 1 004
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SNEGE,, KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

QM, UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)

5 ?( FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

:'M@;}'» Jalan: Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
* To® 4 Telepon: 884457, Fax. (0411) 884457

Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

Nomor  : 013/Pan-Seminar/2019

Lamp. : 1 (satu) Examplar
Hal : Undangan Seminar Proposal
Yth. : 1. Dr.Ed. Faridah, S.T. M.Sc. (Ketua Ujian)

2. Dr. Ansar, M.Si (Pembimbing 1)

3. Dra. Siti Habibah, M.Si (Pembimbing 2)

4. Drs. M. Bachtiar, M.Si (Penanggap 1)

5. Muh. Ardiansyah, S.IP, M.Pd (Penanggap 2)
di Makassar

Dengan hormat, mengharapkan kesediaan Bapak/Ibu untuk bertindak sebagai penguji/panitia
seminar proposal usulan penelitian dari:

Nama Mahasiswa : NURWAHIDAH

Nomor Pokok : 1543040009

Program Studi : ADMINISTRASI PENDIDIKAN - (S1)
Pembimbing : 1. Dr. Ansar, M.Si

2. Dra. Siti Habibah, M.Si
dengan judul Penelitian:

""Kepemimpinan Kepala Sekolah Perempuan di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar”
Yang Insya Allah dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Kamis, 07 Februari 2019
Pukul :10.30 - 12.00 WITA
Tempat : Ruang Pimpinan Jurusan AP FIP UNM

Demikian undangan kami, atas perhatian dan kehadiran Bapak/Ibu, kami diucapkan terima
kasih.

e~ .
//massar, 01 Februari 2019

“Mx} Administrasi Pendidikan,

A

Printed on : 01/02/2019 12:15:29
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Kampus UNM Tidung J1. Tamalate I Makassar
e 3 Telp. 0411. 883076 - 0411. 884457
'i‘ Laman: www.unm.ac.id

PENGESAHAN USULAN PENELITIAN

Berdasarkan hasil yang telah diperoleh pembahas utama dan para peserta seminar
yang telah dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2019, maka usulan penelitian untuk
skripsi saudara(i) dibawah ini :

Nama : Nurwahidah

NIM : 1543040009

Program Studi/Jurusan : Administrasi Pendidikan

Judul : Kompetensi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Di SD

Inpres Antang 1 Kota Makassar

Telah dilakukan perbaikan/penyempurnaan sesuai usulan/saran pembahas utama dan
peserta seminar. Maka usulan penelitian untuk skripsi saudara diperkenankan
meneruskan kegiatan pada tahap selanjutnya.

Makassar, 5 Maret 2019

Disetujui Oleh
Komisi Pembimbing:

Pembimbing I, Pembimbing II,

Dr. H. M.Si Dra. Sitti Habibah. M.Si

NIP. 19690729 200312 1 004 NIP. 19621220 198903 2 001
Disahkan:

A.n Dekan Ketua Jurusan AP FIP UNM

Dr. Abdul M.Si. Kons

> ! sir. MLSi
NIP. 19720817 200212 1 001

96307/29 200312 1 004
P ,/ .

>
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PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN

Nomor  : 12294/S.01/PTSP/2019 KepadaYth.
Lampiran : Walikota Makassar

Perihal  : Jzin Penelitian
di-
Tempat

Berdasarkan surat Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar Nomor : 1041/UN36.4/LT/2019
tanggal 06 Maret 2019 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:

Nama : NURWAHIDAH

Nomor Pokok : 1543040009

Program Studi : Adm. Pendidikan
Pekerjaan/Lembaga : Mahasiswa(S1)

Alamat : JI. Tamalate | Tidung, Makassar

Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kantor saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, dengan

judul :

" KOMPETENSI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DI SD INPRES ANTANG | KOTA MAKASSAR "
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 11 Maret s/d 11 Mei 2019

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.

Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal : 11 Maret 2019

A.n. GUBERNUR SULAWESI SELATAN
KEPALA DINAS PENANAMA| DAN PELAYANAN TERPADU SATU

Tembusan Yth
1. Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar;
2. Pertinggal.
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR .
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK =

Jalan Ahmad Yani No 2 Makassar 90111
Telp +62411 — 3615867 Fax +62411 - 3615867

Email : Kesbang@makassar.go.id Home page : http.www.makassar.go.id Somstar & sk CiTY

Nomor
Sifat
Perihal

Tembusan :

Makassar, 13 Maret 2019

Kepada
: 070 /579 -I/BKBP/II/12019 Yth. KEPALA DINAS PENDIDIKAN
: KOTA MAKASSAR
: 1zin P itian
Di-
MAKASSAR
Dengan Hormat,

Menunjuk Surat dari Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Provinsi Sulawesi Selatan Nomor : 12294/S.01/PTSP/2019 Tanggal 11
Maret 2019, Perihal tersebut di atas, maka bersama ini disampaikan kepada Bapak
bahwa :

Nama :  NURWAHIDAH

Nim/Jurusan : 1543040009 / Adm. Pendidikan

Pekerjaan : Mahasiswa (S1) / FIP UNM

Alamat :JI. Tamalate | Tidung Makassar

Judul . “KOMPETENSI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH

DI SD INPRES ANTANG I KOTA MAKASSAR”

Bermaksud mengadakan Penelitian pada Instansi / Wilayah Bapak, dalam
rangka Penyusunan Skripsi sesuai dengan judul di atas, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 13 Maret s/d 11 Mei 2019

Sehubungan dengan hal tersebut, pada prinsipnya kami dapat menyetujui
dengan memberikan surat rekomendasi izin penelitian ini dan harap diberikan
bantuan dan fasilitas seperlunya.

Demikian disampaikan kepada Bapak untuk dimaklumi dan selanjutnya yang
bersangkutan melaporkan hasilnya kepada Walikota Makassar Cq. Kepala Badan
Kesatuan Bangsa dan Politik.

1. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Prov. Sul - Sel. di Makassar;
2. Kepala Unit Pelaksana Teknis P2T Badan Koordinasi Penanaman Modal Daerah Prov. Sul Sel di Makassar;
3 Pembantu Dekan Bid. Akademik FIP UNM Makassar di Makassar,
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN

Makassar Cit
JI. Letjen Hertasning No. 8 Telp. (0411) 868073 Faks. 869256 Makassar 90222 ‘
Website:http.www.dikbud_makassar.info : e-mail:dikbud.makassar@yahoo..com
Soweens & suasr cry

IZIN PENELITIAN
NOMOR : 070/0086/DP/I11/2019

Dasar : Surat Kepala Kantor Badan Kesatuan Bangsa Kota Makassar
Nomor : 070/4579-1I/BKBP/11/2019 Tanggal 13 Maret 2019
Maka Kepala Dinas Pendidikan Kota Makassar :

MEN GIZINKAN

Kepada
Nama : NURWAHIDAH
NIM / Jurusan : 1543040009/ Adm. Pendidikan
Pekerjaan : Mahasiswa (S1)
Alamat : JL. Tamalate 1 Tidung, Makassar

Untuk : Mengadakan Penelitian di SD Inpres Antang 1 Kota Makassar dalam
rangka Penyusunan Skripsi di FIP UNM dengan judul penelitian:

“KOMPETENSI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH
DI SD INPRES ANTANG 1 KOTA MAKASSAR ”

Demikian izin penelitian ini di berikan untuk di gunakan sebagaimana mestinya

Dikeluarkan di : Makassar
Pada Tanggal : 15 Maret 2019

An. KEPALA DINAS
Sekretaris
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PEMERINTAH KOTA MAKASSAR
DINAS PENDIDIKAN KOTA MAKASSAR
SEKOLAH DASAR INPRES ANTANG I

Alamat JI. Antang Raya No. 81 Antang, Manggala, Makassar 90234 % (0411) 497037 sty
Akreditasi : ANSS : 101196014347 NPSN : 40307434
e i e e e
KETERANGAN PENELITIAN

No. 421.2/072/SDIATGI/IV/2019

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Inpres Antang I Kota Makassar menerangkan
bahwa :

Nama : NURWAHIDAH
NIM : 1543040009
Jurusan : Administrasi Pendidikan

Instansi/Pekerjaan  : Universitas Negeri Makassar
Benar, telah melakukan penelitian di SD Inpres Antang I Kota Makassar dengan judul :
“Kompetnsi Supervisi Akademik Kepala Sekolah di SD Inpres Antang I Kota Makassar”

Demikian keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Makassar, 26 April 2019
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QK\SN[(’E'Q/ KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIK AN TINGG
UNIVERSITAS NEGERT MAKASSAR (UUNM)
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN
Jalan : Tamalate | Tidung, Makassar KP. 90222
Telepon : 884457, Fax. (0411) 884457
Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Hasil Penelitian dengan Judul “KOMPOTENSI SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAI
DI SD INPRES ANTANG | KOTA MAKASSAR"

Nama : NURWAHIDAH

NIM : 154 304 0009

Jurusan : Administrasi Pendidikan
Fakultas . Ilmu Pendidikan

Setelah diperiksa dan diteliti, naskah hasil penelitian ini telah memenuhi syarat untuk
diseminarkan.

Makassar 3 Mei 2019

Pembimbing II,

Pembimbing I;

Dra. Sitti Habibah, M.Si
NIP. 19621220 198903 2 001

NIP. 19690729 200312 1 004

Disahkan Oleh :
A.n Ketua Jurusan AP F IP UNM

" .
\\\\ul 1y ,""\‘-.
7 i« R e ‘4

s S

I i . “Z
NIP 19700712%}0)//
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR (UNM)
§ FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
JURUSAN ADMINISTRASI PENDIDIKAN

Jalan : Tamalate I Tidung, Makassar KP. 90222
* 7"’ * Telepon : 884457, Fax. (0411) 884457
UNN\ Laman: www.fip.unm.ac.id; E-mail: fip@unm.ac.id

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Skripsi dengan judul “Kompetensi Supervisi Akademik Kepala Sekolah Di SD Inpres Antnag
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